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Lucia berlari melesat melewati lorong lorong panjang itu, 
napas nya terngah-engah karena terlalu lama berlari. Tuan 
filch mendapati Lucia dan antek anteknya sedang bermain 
judi di menara jam dan membolos di pelajaran profesor 
umbridge. Lucia bersembunyi di balik tembok di salah satu 
lorong 


"Miss Malfoy sebaiknya anda segera menemui nyonya 
umbridge!" Seru tuan flich berjalan pelan berniat 
menangkap gadis nakal itu 


Lucia perlahan mundur saat suara langkah kaki itu mulai 
mendekat kearah nya,dan tanpa ia sadari sebuah pintu 
terbuka lebar di belakangnya. Lucia yang tidak sengaja 
tersandung membuat pria tua itu mengetahui keberadaan 
Lucia 


"Percuma jika bersembunyi aku akan tetap menemukan 
mu!" Suara tuan flich semakin mendekat,tanpa berfikir 
panjang Lucia masuk kedalam ruangan itu. Tuan flich yang 
baru saja melihat pintu itu tertutup dengan segar ikut 
masuk ke sana dan terlihat banyak barang yang di simpan 
di dalam ruangan itu 


"Miss Malfoy jangan melewati batas mu" ucap pria squib itu, 
semua orang Hogwarts tau jika profesor Dumbledore 
melarang mereka memasuki ruangan itu. Tapi Lucia tidak 
memikirkan hal itu,ia harus bersembunyi dari kejaran tuan 
flich dulu 


Lucia melihat sebuah lemari besar yang terbuat dari kayu 
dan suara kucing tuan flich sudah terdengar jelas berjalan 
ke arah Lucia, dengan cepat gadis platina itu masuk 


kedalam lemari kayu itu dan bersembunyi di balik pakaian 
pakaian yang terlihat sangat berdebu dan kotor. Semakin 
Lucia berjalan mundur ia semakin merasakan hawa 
dingin,saat ia hendak berpegangan pada dinding lemari itu 
tiba tiba tubuh nya langsung jatuh kebelakang karena ia 
sama sekali tidak menemukan ujung dari lemari kayu itu 


Tubuh Lucia seperti jatuh dari ketinggian dan mendarat 
dengan keras di lantai lembab itu,Lucia pikir dia akan mati 
karena ia baru saja merasa dirinya jatuh dari tempat yang 
sangat tinggi. Lucia langsung berdiri tidak perduli rasa sakit 
di seluruh tubuhnya yang Lucia pikiran sekarang dimana dia 
berada, tempat itu terlihat gelap dan lembab tembok 
tembok menjulang tinggi. Lucia kembali berlari dan 
mengelilingi setiap lorong di tempat itu 


"Ini sebuah labirin" gumam Lucia memperhatikan setiap inci 
dari tempat itu 


Zaahhhh. 


Lucia mengeluarkan tongkatnya waspada jika ada bahaya 
yang mendekat dan benar saja terdengar suara dari ujung 
labirin itu,Lucia langsung mengacungkan tongkatnya siap 
untuk menyerang apapun didepannya. Matanya membulat 
saat melihat hewan besar berlari kearahnya 


"Reducto!" 

Terdengar suara ledakan tapi saat Lucia kembali perhatikan 
hewan itu masih bergerak yang rupanya hanya mengenai 
kaki hewan itu saja,tanpa berfikir panjang Lucia segera 
pergi dari tempat itu 


Lucia hendak berapparet tapi entah kenapa ia sama sekali 
tidak berpindah tempat,Lucia masih berdiri di tempat itu 


"Ada apa ini, Kenapa tidak bisa!" Lucia terlihat frustasi. 
Seharusnya ia tidak lari saat di kejar tuan flich tadi 


Lucia terus mengitari labirin itu dan kembali di tempat yang 
sama, ia pikir dirinya akan terjebak di dalam labirin ini. Saat 
sedang sibuk dengan pikirannya sendiri tanpa Lucia sadari 
hewan tadi sudah merayap di atas nya dan lendir 
menjijikkan itu menetes di pundaknya. Hampir saja Lucia 
mati jika saja ia tidak bergerak cepat mungkin tubuhnya 
sudah habis dicabik-cabik oleh hewan itu 


"Stupefy!" Seru Lucia sambil berlari dari kejaran hewan itu 
tapi kali ini mengenai sasaran dan membuat tubuh hewan 
itu terbius 


Napasnya terengah dan perlahan berjalan mundur dan saat 
waktu yang sama tubuh nya tidak sengaja menabrak 
sesuatu dan membuat tubuhnya tersungkur. 


Minho hampir saja menjerit saat seseorang menabrak keras 
punggungnya dan saat dilihatnya seseorang dengan rambut 
panjang platina sedang tersungkur di atas tanah berdebu 
itu, Minho sempat berfikir itu hantu tapi tidak mungkin ada 
hantu di sini 


"Kau buta!" Seru Lucia lalu bangun dan membersihkan siku 
nya yang kotor 


"Siapa kau?!" Minho terkejut saat melihat seorang gadis 
berada di dalam labirin ini,gadis itu bukan salah satu 
penghuni glade 


"Kau yang siapa?!" Lucia ikut ikutan meninggikan suaranya 


"Kau bagian dari mereka!" Minho langsung menarik kerah 
kemeja putih Lucia,ya gadis itu masih mengenakan seragam 
nya 


"Beraninya kau!" Lucia langsung mengacungkan tongkat 
nya bersiap menyerang laki laki kurang ajar itu 


"Avada kedavra!" 
Tidak terjadi apa-apa,laki laki Asia itu masih terlihat 
meremas kuat kerah baju Nya 


"Kenapa kau tidak mati?! Bagaimana bisa!" Lucia kaget 
bukan main 


"Kau pikir aku akan mati hanya dengan tongkat kecil seperti 
itu" 

Karena tubuh Minho yang lebih tinggi dari Lucia, membuat 
tubuh gadis itu ikut terangkat karena Minho 


Terdengar suara dari arah hewan tadi dan benar saja efek 
bius nya sudah hilang, refleks Minho langsung menarik baju 
Lucia agar ikut lari bersamanya,dan mereka bertemu 
dengan seorang pria lagi 


"Ayo cepat lewat sini sebelum labirin nya berubah!" Seru 
Minho saat melihat sebuah celah,tapi Thomas malah berlari 
kearah lain 


Laki laki itu berlari kearah labirin yang bergerak menutup 
dan terlihat hewan tadi ikut masuk dalam perangkap itu, 
Minho sempat berteriak memanggil Thomas agar tidak 
melakukan hal gila itu. Untungnya tubuh Thomas tidak ikut 
terjepit seperti hewan monster itu terlihat kaki kaki panjang 
nya terjulur keluar dari dinding yang sudah tertutup itu 


"Syukurlah kau selamat,ayo lewat sini" ajak Minho tapi 
Thomas sadar keberadaan Lucia di sana 


"Siapa dia?" Tanya Thomas yang melihat Minho masih 
menarik baju Lucia 


"Ceritanya panjang" jawab Minho. 


Di luar labirin para gladers berbaring di depan celah 
menunggu matahari terbit, mereka tidak bisa banyak 
berharap kedua laki laki itu akan selamat, karena tidak ada 
yang pernah bertahan didalam labirin itu selama satu 
malam. 


Lucia terduduk diam sambil ditatap oleh kedua laki laki itu, 
ingin sekali Lucia mencongkel keluar mata laki laki sialan itu 


"Jadi kau menemukan nya di tengah labirin?" Tanya Thomas 


"Ya. Dan apa yang kau lakukan pada griever tadi?" Tanya 
Minho pada Lucia karena sempat membuat monster itu tak 
bergerak 


"Tentu saja membius nya" jawab Lucia 


"Dengan apa? Bahkan kau sama sekali tidak membawa 
senjata" 


"Dari mana kau datang? Seharusnya kau datang dari dalam 
box" 

Kedua laki laki itu terus saja memojokkan Lucia dengan 
semua pertanyaan itu 


"Lucia Malfoy, Hogwarts" jawab Lucia padat dan jelas 

"Luar biasa, bahkan mau mengingat nama belakang mu" 
puji Thomas dan terlihat Minho langsung merampas tongkat 
Lucia 


"Kembalikan!" 


"Jadi ini senjata mu?" Tanya Minho dengan nada 
meremehkan 


"Dengan ini kau melawan griever tadi?" Terlihat Thomas tak 
percaya 


"Dan sialnya killer curse ku tidak berpengaruh pada muggle 
Asia sialan ini" desis Lucia 


"Bagaimana bisa kau datang kemari?" Tanya Thomas 


"Entahlah lemari kayu itu membawa ku kesini" jawab Lucia 
sambil merampas kembali tongkatnya 


"Lemari kayu? Tidak ada lemari kayu di sini" sahut Minho 


"Terserah kalian saja percaya atau tidak intinya lemari kayu 
itu yang membawaku ke sini. Dan sekarang dimana jalan 
keluarnya,aku harus segera pergi" Lucia langsung berdiri 
dan hendak pergi mencari jalan keluar 


"Tunggu sampai matahari terbit maka kita akan keluar dari 
labirin ini" jawab Minho. 


Lucia tertidur sambil memeluk kedua lututnya, rambut 
panjangnya terlihat berantakan menutup wajahnya. Dan 
tanpa ia sadari matahari sudah terbit dan celah perlahan 
mulai terbuka kembali. Diluar labirin Chuck membangunkan 
para gladers yang tertidur di atas rumput hijau itu 


"Mereka tidak akan kembali Chuck" ucap Newt 


Thomas dan Minho mengangkat tubuh alby yang masih tak 
sadarkan diri,dan hampir saja mereka melupakan Lucia yang 
masih tertidur pulas 


"Bangun!" Minho menyenggol tubuh Lucia dengan kakinya 
tapi gadis itu sama sekali tidak bergeming 


"Bangun!" Sentak Minho dan tubuh Lucia langsung 
terbaring begitu saja 


"Astaga apa dia mati?!" Minho langsung memeriksa keadaan 
Lucia 


"Benar mati?" Tanya Thomas tidak percaya 


Minho bisa merasakan tubuh Lucia yang begitu panas, 
sepertinya gadis itu demam tinggi 


"Tidak mati,kau bawa alby dan aku akan mengurus gadis 
ini" ucap Minho 


Saat semua gladers sudah putus asa jika ketiga temannya 
tidak kembali mereka memutuskan untuk kembali,tapi salah 
satu dari mereka melihat Thomas membopong tubuh alby 
dan Minho menggendong tubuh seorang gadis. Terdengar 
sorak gembira dari para laki laki itu saat melihat Thomas 
dan Minho berhasil kembali 


"Siapa dia?" Tanya Newt saat melihat Minho membawa 
seorang gadis 


"Lucia Malfoy, Jeff ayo" ucap Minho membawa Lucia ke 
pondok kesehatan. Para gladers lain berkumpul di tempat 
itu melihat Lucia dan alby masih tak sadarkan diri 


Jeff memeriksa keadaan Lucia dan ia melihat sebuah perban 
yang sudah terlihat kotor membelit punggung tangan gadis 
itu. Jeff perlahan membuka perban itu dan terlihat jelas 
sebuah luka yang sudah hampir infeksi karena tidak di 
bersihkan 


"Lukanya terlalu dalam" ucap Jeff sambil membersihkan luka 
Lucia 


"Jadi kalian menemukannya di dalam labirin?" Tanya Newt 
"Minho yang pertama kali menemukannya" jawab Thomas 


"Dia bilang sebuah lemari kayu yang membawa nya kemari" 
ucap Minho 


"Maksud mu?" Terlihat gally tak paham dengan ucapan 
Minho 


"Dia yang bilang begitu" 


"Gadis ini sepertinya habis di siksa" ucap Jeff yang tidak 
sengaja menyingkap kemeja Lucia dan terlihat di sana 
tubuh gadis itu di liliti perban 


"Hey hey jangan asal membuka itu area sensitif" ucap Newt 
menghentikan Jeff 


"Jika tidak di bersihkan maka lukanya akan infeksi" 

Semua laki laki di tempat itu saling bertatapan, inilah sulit 
nya jika para creator itu tidak pernah mengirimkan wanita 
ketempat ini 


"Balikan tubuhnya" Jeff dan gally perlahan membalikkan 
badan Lucia berharap gadis itu tidak terganggu. Jeff 
menyingkap kemeja Lucia lalu perlahan membuka perban 
itu 


"Ohh shit" Winston langsung pergi dari tempat itu 


Beberapa gladers lain memalingkan wajahnya saat melihat 
punggung Lucia terbuka dan terlihat bekas cambukan di 
sana 


"Siapa yang sangat kejam melakukan ini" ucap Jeff perihatin 
saat melihat keadaan Lucia 


"Perlakuan dia dengan baik, biarkan Jeff yang 
menanganinya" perintah Newt,para gladers pergi dari 
tempat itu tapi gally masih disana 


"Bagiamana bisa kau meninggalkan seorang gadis sendirian 
dalam keadaan seperti ini dengan seorang laki laki dewasa" 
ucap gally 


"Otakmu sudah tidak waras, ini sudah tugas Jeff tidak 
mungkin dia akan melakukan hal yang tidak-tidak pada 
nya" ucap Minho lalu menarik baju gally agar pergi dari 
tempat itu 


Jeff terlihat sangat telaten saat membersihkan luka Luca lalu 
membalut Kemabli luka itu dengan kasa baru. Lucia 
perlahan membuka matanya mendapati dirinya berada 
disebuah tempat asing,ini bukan di Hogwarts 


"Pelan pelan" Jeff langsung menghampiri Lucia dan 
membantu gadis itu untuk duduk 


"Siapa kau?" Tanya Lucia waspada 


"Aku Jeff,Minho dan Thomas yang membawa mu ke sini" 
ucap Jeff 


Lucia meraba bagian pinggang dan perut nya lalu dengan 
cepat ia melihat, matanya membulat saat melihat 
perbannya sudah di ganti 


"Apa yang kau lakukan pada ku!" Lucia terlihat marah dan 
berusaha mencari tongkatnya, sialan dimana ia menaruhnya 


"Hei tenang,aku hanya mengganti perban mu saja" Jeff 
menenangkan Lucia agar gadis itu tidak salah paham 


"Tapi kau melihat tubuh ku kan, bajingan!" 


"Tidak aku sama sekali tidak melihatnya,aku menutup 
mataku saat merawat luka mu tadi" ucap Jeff 


Lucia bukan gadis lemah,ia langsung bangun dari tempat 
tidur itu lalu berjalan keluar 


"Tunggu luka mu belum sembuh!" Jeff memanggil Lucia 


"Aku tidak apa apa ini hanya luka kecil" 
Lucia mendapati dirinya berada di sebuah lahan luas dan 
tembok tembok besar berdiri kokoh didepan sana 


"Tapi-" 
"Dimana ini?" Tanya Lucia masih menerawang jauh 


"Glade, sekarang kau akan tinggal bersama kami di sini" 
jawab Jeff 


Luca baru ingat jika ia terlempar ke dunia lain saat masuk 
kedalam lemari itu,dan sepertinya kedua laki laki itu 
membawa Lucia ke tempat aneh ini. Lucia berjalan sambil 
diikuti oleh Jeff,jeff takut gadis itu kenapa napa karena luka 
nya belum sepenuhnya pulih 


"Siapa yang melakukan itu padamu?" Tanya Jeff 
"Melakukan apa?" 


"Lukamu" 
Lucia melirik ke arah Jeff yang terlihat sangat penasaran 


"Hanya hukuman kecil,tak perlu khawatir" jawab Lucia. Jeff 
tercengang bagaimana bisa gadis itu menyebutnya sebagi 
luka kecil 


Lucia mendapatkan semua lukanya dari profesor umbridge 
karena gadis nakal itu selalu membuat ulah dan profesor 


umbridge tidak segan segan menghukum Lucia dengan cara 
mencambuk dan hukuman pena setan yang membuat luka 
dalam di punggung tangannya 


Karena rasa penasaran Lucia ia berlari ke arah celah besar 
itu, Jeff langsung berlari menahan Lucia agar tidak 
melangkah lebih jauh 


"Kau tidak boleh kesana!" Seru Jeff 


"Kenapa? Ini satu satunya jalan ku untuk kembali" ucap 
Lucia hendak masuk kedalam labirin itu 


"Berhenti disana!" Itu sebuah perintah dari Newt 
"Jangan coba coba untuk masuk ke sana" ucap Newt 
"Kenapa?" 


"Kau masih bertanya kenapa,apa kau tidak melihat monster 
apa yang bersembunyi di balik labirin itu" ucap Minho 


"Aku harus kembali" Lucia kembali di tahan para gladers 
saat ia ingin menerobos masuk 


"Kami berjanji akan membawamu keluar dari tempat ini,tapi 
ini bukan waktu yang tepat" ucap Newt 


Lucia Malfoy 
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Lucia di bawa Newt kesebuah tembok besar dan terdapat 
banyak nama terukir di sana 


"Tulis namamu disana" ucap Newt memberikan sebuah 
pahat dan palu 


"Untuk apa?" Tanya Lucia 
"Karena kau sudah menjadi bagian dari kami" 


Lucia memahat namanya di dinding itu,dan beberapa nama 
sudah terlihat di coret 


"Mereka mati?" Ucap Lucia meraba salah satu nama yang 
sudah di coret 


"Ya. Ayo masih banyak yang harus ku tunjukkan padamu" 


Newt mengajak Lucia keatas menara pohon dari atas sana 
terlihat jelas tanah lapang itu, tembok tembok menjulang 
tinggi mengurung mereka di tempat ini 


"Ada tiga peraturan di sini, kerjakan tugas mu tidak ada 
waktu untuk bermalas-malasan, jangan sakiti penghuni 
glade lain,dan yang paling penting jangan pernah masuk 
kedalam labirin itu kecuali kau seorang Runner" jelas Newt 


Lucia menerawang jauh, pikiran nya melayang memikirkan 
bagaimana caranya ia harus keluar dari tempat ini 


"Kenapa kalian bisa ada disini?" Tanya Lucia tanpa melihat 
kearah Newt 


"Para creator itu yang mengirim kami kesini,jika kita sudah 
berhasil keluar dari sini kau boleh bertanya pada creator 
bodoh itu" jawab Newt. 


Newt menjelaskan semua yang ada di glade itu,mulai dari 
peraturan sampai tugas yang mereka harus kerjakan. Lucia 
akan bekerja dan di awasi para kippers masing masing, 
setelah itu para kippers akan menempatkan Lucia dengan 
pekerjaan yang cocok untuk nya 


"Chuck tolong bawa Lucia ke homestead" panggil Newt pada 
seorang anak laki laki berbadan gempal 


"Ini peralatan mu" Chuck menyerahkan sebuah tumpukan 
kain pada Lucia 


Sesampainya di homestead Lucia melihat banyak sekali 
Hammock yang bergelantungan yang memadankan semua 
para gladers tidur di satu tempat yang sama 


"Aku tidak bisa tidur disini, tempat ini dipenuhi pria" ucap 
Lucia 


"Jangan khawatir aku akan menjagamu, nanti aku akan tidur 
di samping Hammock mu" ucap Chuck sambil membantu 
Lucia memasang Hammock nya 


Hari menjelang malam terlihat para gladers berkumpul 
didepan api unggun yang mereka buat, dan Lucia melihat 
laki laki Asia itu berdiri tak jauh darinya 


"Hei kau muggle Asia" panggil Lucia 
"Siapa yang kau panggil?" Tanya Minho 


"Siapa lagi kalau bukan kau, mana tongkat ku" 
Lalu Minho menyodorkan tongkat itu pada Lucia,tapi saat 


Lucia hendak mengambil nya Minho langsung mengangkat 
tinggi tinggi tangan nya 


"Turunkan!" Lucia marah karena merasa di permainkan 


"Kau sering menyebut ku muggle Asia,apa maksudmu?" 
Tanya Minho sambil menyipitkan matanya 


"Karena memang sebutan itu yang sangat cocok untuk mu" 
jawab Lucia sarkas, walaupun ia tahu bukan hanya Minho 
yang muggle di sini 


"Dasar wanita" desis Minho lalu melemparkan tongkat Lucia 
dan secepat mungkin Lucia menangkap tongkatnya itu 


Terlihat Lucia sedang sendirian di dekat dapur,ia masih 
berfikir kenapa tongkatnya tidak berfungsi sekarang. 
Padahal saat didalam labirin ia masih bisa menggunakannya 


"Lumos" tidak terjadi apa apa 


"Tidak tidak, tidak mungkin aku jadi sguib dalam satu 
malam!" Lucia benar benar terlihat frustasi sekarang 


"Lucia kau tak apa apa?" Tiba tiba Jeff datang dan terlihat 
panik saat melihat Lucia seperti orang gila 


Rambut panjang gadis itu berantakan dan wajah yang 
sangat terlihat kusam,di tambah lagi Lucia mengamuk 
tanpa sebab 


"Luka mu sakit? Sudah ku bilang kan jangan terlalu banyak 
bergerak" 


"You guys won't understand, I'm a sguib in one night!" 
Jeff tidak mengerti apa yang di maksud gadis itu 


"Daripada kau mengamuk tidak jelas begitu, lebih baik ganti 
perban luka mu lalu ikut bergabung" Jeff memberikan 
segulung kasa baru pada Lucia 


Lucia sedikit kesulitan memasang perban itu,dan sesekali 
meringis karena lukanya belum sepenuhnya pulih. Saat di 
waktu yang sama tiba tiba Minho masuk begitu saja dan 
membuat Lucia memekik 


"Muggle sialan!mesum! Sialan kau manusia berlendir!" 
Sumpah serpah keluar dari mulut Lucia 


"Seharusnya kau bilang jika ada orang di sini!" Minho 
kembali memarahi Lucia 


"Kau yang bodoh kenapa tidak ketuk pintu dulu!" Seru Lucia 
sambil menutup bagian tubuhnya, untungnya tempat itu 
gelap dan hanya terlihat cahaya bulan yang menerangi 
lewat celah celah kecil 


Minho yang membelakangi Lucia tidak juga pergi dari 
tempat itu,entah apa yang sekarang ia pikirkan 


"Cepat pakai bajumu, semua orang sudah menunggu" ucap 
Minho berjalan keluar dari tempat itu 


"Ahk." Lucia meringis saat berusaha kembali melanjutkan 
pekerjaan yang tertunda, kenapa susah sekali memasang 
perban ini dengan manual 


"Hei! Kau gila ya cepat keluar!" Teriak Lucia saat melihat 
Minho kembali dan sekarang berjalan kearahnya 


"Selangkah lagi,kau benar benar akan merasakan Cruciatus 
dari ku Minho" ucap Lucia dengan penuh penekanan 


"Balikan badanmu,aku akan membantu mu memasang 
perban ini" perintah Minho 


"Tidak!" 


"Jangan keras kepala" Minho mengambil paksa gulungan 
kasa itu dan membalikkan tubuh Lucia 


awkward. 


Demi Salazar Lucia sekarang merasa canggung saat Minho 
membantunya untuk memasang perban sialan itu, Lucia 
merinding saat napas hangat Minho menyapu lembut 
pundaknya 


"Sudah, cepat pakai bajumu" ucap Minho lalu pergi 
meninggalkan Lucia 


"Lucia apa yang terjadi padamu" Lucia memukul kepala 
karena merasa bodoh dengan tindakannya 


"Kau seorang Malfoy, jangan mau kalah dengan muggle 
seperti mereka" gumam Lucia lalu ikut bergabung dengan 
para gladers lainnya 


Lucia duduk didekat api unggun agar ia tetap merasa 
hangat, diperhatikan nya semua orang di tempat itu dan 
laki laki pirang itu duduk di samping Lucia, siapa lagi kalau 
bukan Newt 


"Ini adalah tradisi untuk menyambut gladers baru" ucap 
Newt sambil melihat kearah gadis pucat itu 


"Sudah berapa lama kalian di sini?" Tanya Lucia 
"Tiga tahun" 


"Apa! Selama itu kalian di sini?" 


"Kau lihat para laki laki yang di sana itu? Mereka para 
Runner, setiap menjelang pagi celah itu akan terbuka dan 
mereka akan mengingat dan memetakan labirin itu" ucap 
Newt dan Lucia tahu siapa yang dimaksud laki laki itu 


"Selama itu mereka mencari jalan keluar?" Lucia terlihat tak 
percaya 


"Berbicara saja tidak cukup Lucia, mereka para Runner 
adalah yang tercepat, terpintar dan terkuat di antara kita 
semua. Dan mereka juga yang akan menemukan jalan 
keluar dari sini,kau jangan khawatir kita akan segera keluar 
dari sini" jelas Newt 


"Benar benar tukang cari perhatian" bisik gally terlihat tidak 
suka saat melihat Newt duduk bersama Lucia 


Semua gladers kembali ke homestead untuk tidur,Lucia 
tidur diatas Hammock itu dan di sampingnya ada Chuck 
yang sudah terlelap. Saat Lucia membalikkan badannya 
Lucia hampir saja terjauh dari atas Hammock itu karena 
terkejut saat melihat Newt sedang berbaring dan 
memperhatikan nya 


"Kenapa belum tidur?" Tanya Newt 


"Belum mengantuk" jawab Lucia sambil menatap langit 
langit tempat itu, ia sangat jarang tidur di jam seperti ini. 
Karena hampir seluruh waktu tidur malamnya ia habiskan 
bermain dan melakukan hal yang ia sukai. Lucia bukan 
seperti draco yang sangat menurut pada ayah dan ibunya 


"Jadi apa yang sedang kau pikirkan?" Tanya Newt 


"Draco" jawab Lucia,ia memikirkan bagaimana nasib 
adiknya itu kelak jika sampai draco tidak berhasil 
menjalankan tugas nya 


"Kekasih mu?" 


"Dia adikku" jawab Lucia,Newt tersenyum simpul saat 
mendengar perkataan Lucia 


"Kau sangat beruntung bisa mengingat keluarga mu" ucap 
Newt sambil memejamkan matanya 


Melihat Newt yang memejamkan matanya Lucia akhirnya 
ikut memejamkan matanya juga. Matahari sudah terbit tapi 
Lucia masih meringkuk di dalam Hammock nya, Chuck 
bertugas untuk membangunkan gadis itu 


"Lucia bangun ini sudah pagi" Chuck menggoyang tubuh 
Lucia agar gadis itu segera bangun 


Perlahan Lucia membuka matanya dan mengelap air liur 
yang menetes di pipinya, sesekali ia menguap sambil 
menggaruk kepalanya yang terasa gatal 

"Minho!" Tiba tiba Lucia memanggil nama Minho 


"Ada apa memanggil ku?" Tanya Minho yang merasa 
terpanggil 


"Aku memanggil mu?" Lucia terlihat linglung, kenapa ia 
memanggil muggle itu 


"Gadis aneh!" 


"Sabar, dia hanya mengigau. Sebaiknya kau bersiap Thomas 
dan lainnya sudah menunggu mu" ucap Newt. 


Lucia sedang membantu zart berkebun,Lucia nampak 
telaten saat mengerjakan tugasnya. Sangking seringnya di 
beri detensi Lucia sampai hafal bagiamana cara berkebun 


dengan baik dan semua itu ia dapatkan karena menolong 
Hagrid merawat tanaman 


"Kau terlihat sangat hebat dalam berkebun,apa kau anak 
petani?" Tanya zart membuat harga diri Lucia hancur 
seketika 


"Aku seorang Malfoy dan keluargaku paling kaya seantero 
wizard world" jawab Lucia menyombongkan dirinya dan 
terlihat zart terkekeh kecil 


"Kau tidak percaya?!" 
"Kupikir anak orang kaya tidak bisa berkebun" jawab zart 


"Aku sering membantu Hagrid berkebun" jawab Lucia 
dengan wajah masam nya. 


Setelah membantu zart berkebun Lucia duduk di salah satu 
pohon sekedar untuk beristirahat sejenak,lalu di keluarkan 
nya kembali tongkatnya berharap ada keajaiban yang 
terjadi 


"Wingradium leviosa" 
Daun kering itu sama sekali tidak bergerak sedikitpun, ingin 
sekali rasanya Lucia mengamuk saat ini juga 


"Hai Lucia" panggil seorang laki laki berkulit pucat,Lucia 
sempat beberapa kali mendengar namanya 


"Hai" 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Tanya gally melihat gadis 
platina itu memasang wajah masam 


"Sedang bernapas" jawab Lucia datar yang sama tidak 
tertarik dengan pembicaraan itu 


"Kemari aku bantu mengikat rambut mu" gally berjalan 
kebelakang Lucia berniat untuk membantu gadis itu untuk 
mengikat rambut nya yang panjang 


"Tidak aku bisa sendiri" Lucia tidak suka saat gally hendak 
mengikat rambut nya yang terlihat berantakan 


"Kau tahu saat pertama kau datang kemari warna rambutmu 
terlihat sangat bersih" ucap gally 


"Ya karena aku belum keramas, sudah tidak perlu urus 
rambut ku sana lanjut saja pekerjaan mu" secara tak 
langsung Lucia menyuruh gally untuk pergi 


Dari dalam labirin beberapa laki laki baru saja datang,itu 
Thomas dan para gladers lainnya. Dan juga ada Minho di 
sana,hal itu membuat Lucia membuang mukanya karena 
mengingat kejadian semalam 


"Kau kenapa?" Tanya gally 


"Aku ingin cepat cepat keluar dari tempat yang di penuhi 
pria ini" setelah itu Lucia beranjak dari tempat dan berjalan 
menuju dapur 


"Dia terlihat malu malu" gumam gally sambil menahan 
senyum nya. 


Saat Lucia sedang menikmati buah apelnya terdengar suara 
bising dari arah box,dan para gladers bilang box itu datang 
sebulan sekali untuk membawa persediaan makanan untuk 
mereka. Para gladers lain segera pergi kearah box itu dan 
juga Lucia yang sedikit penasaran 


"Seorang gadis" ucap Newt 


"Kesalahan teknis?" 


"Sudah hampir tiga tahun baru ingat mengirimkan gadis" 
"Apa dia mati?" 


"Dia yang terakhir. Apa maksudnya?" Ucap Newt sambil 
membaca tulisan di kertas yang di bawa gadis itu 


"Thomas!" Pekiknya dengan napas yang terengah-engah 
setelah itu kembali tak sadarkan diri 


"Kau mengenal nya?" Tanya Lucia kembali menggigit 
apelnya 


"Entahlah,aku tidak mengingat apapun" jawab Thomas 


"Mungkin maksud dari tulisan itu, gadis itu yang terakhir" 
ucap Lucia sembrono 


"Tidak mungkin" sahut Minho 
"Mungkin sajakan" jawab Lucia 


Lucia menggulung rambutnya karena hari ini lumayan 
panas, terlihat jelas keringat bercucuran di leher gadis itu. 
Lucia melihat kemeja putihnya dan rok selutut nya sudah 
nampak kotor dan lusuh, sesekali ia menggerutu dalam hati. 
Kenapa lemari itu membawanya kesini,apa tidak ada tempat 
lain 


"Dimana sepatu mu?" Tanya Newt yang melihat Lucia 
bertelanjang kaki 


"Itu disana sedang ku jemur" ucap Lucia sambil menunjuk 
Kearah sepatunya 


"Apa luka mu masih sakit?" 


"Luka ini tak berarti apa-apa,jadi tidak perlu khawatir" jawab 
Lucia 


Terlihat salah satu gladers berlari kearah Thomas yang baru 
saja hendak bergabung dengan Newt, ia nampak terengah- 
engah 


"Cepat ikut aku!" Ucapnya 
"Ada apa? Kemana?" 
"Gadis itu. Gadis itu sudah sadar" 


Lucia bisa melihat banyak sekali buah buahan dan sayuran 
terlempar dari atas membuat para laki laki itu kewalahan. 
Pasti dia sangat syok tiba tiba terbangun di tempat seperti 
ini 


"Thomas,cepat kau urus dia" ucap lebih Lucia mendorong 
tubuh Thomas agar segera naik ke menara pohon itu 


Buk. 
Sebuah tomat mendarat mulus di wajah Lucia 
"Hey!" Seru Lucia marah tapi langsung di tahan oleh Minho 


"Jangan berbuat ulah juga" ucap Minho menatap tajam 
kearah Lucia saat gadis itu hendak membalas 


"Harga diri ku jatuh di depan tomat sialan ini!" Lucia 
menginjak injak tomat yang sudah hancur itu 


"Sudah! Sudah!" Seru Minho 


"Sini biar ku injak injak juga kau seperti tomat busuk itu" 
Lucia menarik tubuh Minho,sudah cukup zart mengatakan 


dia seorang anak petani dan sekarang tomat sialan itu 
mengenai wajahnya 


"Kau cantik cantik tapi kasar sekali" 

Lucia langsung menatap tajam kearah Winston yang 
mengatakan dirinya kasar, walaupun memang 
kenyataannya seperti itu 


Bisa Lucia lihat semua laki laki di tempat itu tersenyum 
mengejek pada nya,andai saja ia bisa mengeluarkan sihir 
nya di sini. Lucia pastikan mereka akan mendapatkan 
Cruciatus satu persatu 


"Heh piring jangan ikutan tertawa" sentak Lucia pada Newt 
"Kau juga pirang Lucia" jawab Newt sambil tersenyum 
"Oh shit" 


Lucia merasa dirinya hanya di permalukan di tempat 
itu,tanpa melihat kebelakang Lucia langsung pergi begitu 
saja tanpa tujuan dan tanpa alas kaki. Tak perduli jika 
kakinya akan terluka,yang terpenting dia tidak ingin 
melihat wajah menyebalkan para laki laki itu. 


Lucia yang baru saja keluar dari dapur melihat Newt berlari 
kearah pondok kesehatan,Lucia berjalan menuju pondok itu 
dan melihat laki laki berkulit gelap sedang diikat dan 
meronta ronta. Dia pria yang tersengat griever itu dan gadis 
baru itu juga ada disana. Terlihat Newt dan Thomas sedang 
beradu mulut 


"Kita tak tahu siapa yang mengirim nya. Atau kenapa kau 
membawa nya,bisa saja ini membunuh nya" ucap Newt 


"Dia sudah sekarat. Lihat dia,mana mungkin bisa lebih 
buruk lagi?" ucap Thomas sambil melihat kearah alby 


"Ayolah ini pantas di coba" Thomas berusaha untuk 
meyakinkan Newt 


"Baik, lakukan" ucap Newt mengambil keputusan 


"Seharusnya kau tidak disini!" Alby terlihat marah saat 
melihat Thomas 


"Drama apa ini?" Gumam Lucia melihat Thomas di serang 
oleh alby, Lucia melihat gadis tadi mengambil alih suntikan 
itu dan langsung menancapkan pada tubuh alby, seketika 
laki laki itu kembali tenang 


"Hai Lucia" sapa gally sambil tersenyum 


"Hai" jawab Lucia. Dan terlihat gally pergi untuk menemui 
Thomas. 


Lucia duduk sendirian di dekat api kecil yang ia buat sendiri, 
berfikir keras bagaimana caranya dia harus pergi dari sini. 
Dilihatnya tembok besar itu,ia pertama kali datang kesini 
dari dalam tembok itu mungkin saja jalan keluar nya juga 
ada di sana. Tapi bagiamana bisa para gladers melarang 
Lucia untuk mendekat ke sana 


Minho datang sambil membawa sebuah apel hijau lalu 
melemparkannya pada Lucia 


"Jangan terlalu lama di luar,cuaca sedang dingin" ucap 
Minho 


"Jangan sok perhatian" jawab Lucia sambil mengigit Apel itu 


"Akhir akhir ini aku sering melihat mu bersama Newt, kalian 
punya hubungan khusus?" 


"Jangan sembarang berbicara,kau mau mulut mu itu ku 
hilangkan" sahut Lucia tak terima mendengar ucapan Minho 


"Apa aku bisa ikut dengan mu masuk kedalam labirin itu?" 
Tanya Lucia 


"Tidak! Kau hanya gadis kecil tidak boleh masuk kedalam 
sana" 


"Tapi kau kan tahu,aku datang dari dalam labirin itu. 
Mungkin saja di sana juga jalan keluar ku untuk kembali" 
ucap Lucia menatap tajam kearah Minho 


"Jangan membantah" ucap Minho, dilihatnya tangan Lucia 
sedang menggema erat tongkat kayu itu 


"Apa di dunia mu sama seperti di sini?" Tanya Minho 


"Tidak, tidak ada dinding dinding besar yang mengurung di 
sana" jawab Lucia. Minho hanya diam dan sesekali 
membuang napas panjang 


"Bagiamana jika tidak bisa keluar dari sini? bagiamana jika 
kita semua mati dan aku tidak bisa kembali ke dunia ku?" 
Tanya Lucia dengan suara melemah 


"Aku tidak tahu seperti apa nasib ayah ibu dan Draco jika 
sampai aku tidak bisa kembali ke sana" terdengar nada 
putus asa, Lucia di tugaskan untuk menumbuh profesor 
Dumbledore dan menemukan mahkota Rowena agar tidak di 
hancurkan oleh Harry dan teman temannya. Si botak sialan 
itu mengancam Lucia jika sampai gagal dalam tugas itu 
keluarga nya akan di bunuh 


"Kita akan bersama sama keluar dari tempat ini" ucap Minho 
lalu menggema tangan Lucia. Lucia tidak menolak ia sudah 
terlalu lelah untuk marah dan memberontak 


Setelah itu hanya keheningan yang menyelimuti kedua 
orang itu,Minho merasakan pegangan tangan Lucia mulai 
melemah dan dilihatnya gadis itu tertidur menyadarkan 
kepalanya di batang pohon di sebelahnya. Minho 
menyelipkan rambut Lucia yang menutupi sebagian wajah 
gadis itu, kulit dan rambutnya nampak bersinar diterpa 
cahaya bulan, sebuah senyuman terukir di wajah Minho saat 
melihat gadis itu tertidur dengan tenang. 


Chuck yang sudah menunggu Lucia di homestead,tapi 
sedari tadi gadis itu belum juga kembali. Tapi saat Chuck 
hendak pergi keluar untuk mencari Lucia,ia melihat Minho 
sedang menggendong tubuh seorang gadis dan Chuck 
langsung mengenali siapa yang di bawa Minho itu 


"Dia kenapa?" Tanya Newt langsung menghampiri Minho 


"Hanya tidur, bagiamana keadaan alby?" Tanya Minho 
setelah membaringkan tubuh Lucia di atas Hammock itu 


"Kita akan bergantian untuk menjaganya" jawab Nent. 


Laki laki itu sedang memperhatikan wajah Lucia yang 
sedang tertidur pulas,ia benar benar tidak bosan untuk 
melihat wajah gadis pujaannya itu 


"Sampai kapan putri salju akan tertidur" ucap gally seraya 
mengelus lembut pipi gadis itu. Gally melihat ke sekeliling 
nya dan hanya ada ia dan Lucia di sini 


Perlahan gally mendekatkan wajahnya pada wajah 
Lucia,napas Lucia menyapu lembut hidung gally. Tinggal 
beberapa inci bibir dingin gally akan menyentuh bibir 
ranum gadis itu 


"Hei! Apa yang kau lakukan!" Seru Teresa menarik tubuh 
gally agar segar menjauh dari Lucia 


Lucia yang mendengar suara berisik langsung terbangun 
dan melihat gadis baru itu menarik kerah baju gally,dia 
benar benar terlihat marah 


"Ada apa ini?" Tanya Lucia berusaha memisahkan kedua 
manusia itu 


"Dia baru mau berbuat tidak senonoh padamu" ucap Teresa 
"Apa katamu?" Lucia langsung menatap tajam kearah gally 


"Beraninya kau!" Lucia menarik baju gally bersiap untuk 
memberi satu pukulan di wajah laki laki itu 


"Cukup! Kau jangan salah paham dulu" gally memberontak 
"Kau pikir aku buta huh?!" Sentak Teresa 

Plak. 

Satu tamparan keras mendarat di pipi gally 


"Ini belum seberapa, ingat itu!" Desis Lucia lalu pergi begitu 
saja 


Newt 
Minho 
Thomas 
Teresa 
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"aku harap hanya kita yang tahu kejadian tadi pagi" ucap 
Lucia 


"Iya,lain kali berhati hati" jawab Teresa 
"Begini,aku.." 


". terimakasih" Lucia terlihat canggung saat berterimakasih 
pada Teresa 


"Berhati hatilah, tempat ini di huni laki laki dewasa yang 
tidak pernah bertemu dengan wanita selama tiga tahun" 
Teresa tahu benar apa yang di maksud gadis itu 


"Sebenarnya tidak semuanya begitu" ucap Teresa sambil 
tersenyum. 


Semua penghuni glade gempar karena alby sudah sadar, 
Lucia sebenarnya tidak ingin ikut ikutan dengan masalah itu 
tapi karena Teresa yang mengajak nya untuk pergi 
menjenguk alby,mau tak mau Lucia ikut. Lucia melihat alby 
menunduk dan terlihat frustasi 


"Alby kau baik?" Tanya Newt perlahan 


"Hei alby" 
Terlihat pria itu menangis 


"Alby, mungkin kami menemukan jalan keluar nya dari 
labirin. Kau dengar? Kita bisa pergi dari sini" ucap Thomas 


"Kalian menemukannya?" Bisik Lucia pada Minho,dan laki 
laki itu mengangguk 


"Kita tidak bisa,kita tidak bisa pergi. Mereka takkan biarkan" 
ucap alby 


"Apa maksudmu?" 


"Iremember" 
Semua orang di tempat itu saling bertatapan 


"Apa yang kau ingat" tanya Thomas 


"Kau. Kau kesukaan mereka,Thomas. Selalu,Why are you 
doing this? Why are you here?" 


Sekarang Lucia benar benar tidak paham dengan situasi 
ini, ia melihat alby menangis dan menyebut Thomas adalah 
kesukaan mereka. Apa maksudnya? 


Terdengar suara ribut dari arah luar,Lucia dan lainnya 
melihat semua gladers terlihat panik, Lucia merasa ada 
sesuatu yang akan terjadi 


"Ada apa ini?" Tanya Thomas pada Winston 
"Pintunya tidak menutup" ucap Winston terlihat panik 


Mereka semua langsung berlari kearah celah yang selalu 
menutup saat menjelang malam, tapi kali ini celah itu masih 
terbuka lebar 


Brak. 


Semua memekik dan menutup telinganya, terdengar dari 
arah belakang suara burung berterbangan. Sebuah celah 
terbuka lebar disana,tidak hanya satu tapi hampir ada 
empat celah yang terbuka. Ini tidak baik, Thomas langsung 
memerintah Chuck untuk ke balai dewan untuk menutup 
pintu pintunya 


"Winston ikut dengannya" ucap Newt 


"Panggil yang lain, suruh kehutanan. Sembunyi sekarang!" 
Seru gally 


"Lucia Teresa cepat bersembunyi ke hutan!" Ucap Newt tapi 
sebelum kedua gadis itu pergi, terlihat para gladers berlari 
ketakutan 


Zzaahhh. 


Lucia masih ingat suara itu,suara monster yang ia temui 
saat didalam labirin. Minho langsung menggema tangan 
Lucia 


"Semuanya sembunyi!" 


Semua nya berlari tak tentu arah untuk bersembunyi,Minho 
masih berlari sambil menarik tangan Lucia. Lucia melihat 
bukan hanya satu griever tapi banyak 


"Terus lari, jangan lihat kebelakang!" Seru Minho 


"Arana exumai!" 
Griever itu langsung terlempar kebelakang 


Mereka bersembunyi di Padang jagung,Minho menarik 
tangan Lucia agar menunduk. Lucia benar benar terkejut 
saat ia bisa kembali melakukan spell 


"Demi Salazar kau lihat kan,aku ternyata bukan sguib" ucap 
Lucia terlihat senang 


Terdengar satu persatu para gladers di serang oleh griever 
itu,saat semuanya masih diam bersembunyi tiba tiba griever 
itu menarik tubuh zart 


"Zart!" Pekik mereka 


"Help me!" 
"Ayo! Pergi ke desa!" 


Mereka kembali berlari, Lucia bisa melihat tangan Minho 
masih menggenggam erat tangan nya. Minho takut gadis itu 
terpisah dari mereka dan jadi bulan bulanan para monster 
berlendir itu 


"Mereka ada disini"ucap Thomas 
"Griever" 


Lucia waspada saat melihat satu persatu para gladers di 
bawa oleh monster itu,Lucia sudah mengacungkan tongkat 
nya bersiap menghantam para griever itu jika berani 
mendekat 


"Semuanya! Lari!" 


Tiba tiba seekor griever muncul didepan mereka,Lucia 
langsung menarik tangan Teresa agar tidak di serang 
monster itu 


"Arana exumai!" Seru Lucia melemparkan mantera itu, kali 
ini griever itu langsung meledak. Tanpa berfikir panjang 
Thomas langsung menyuruh mereka untuk lari 


Oh shut 


Kenapa jantung Lucia malah berdebar kencang saat saat 
seperti  ini,Minho benar benar tidak melepaskan 
pegangannya pada Lucia 


"Bloody hell!" Lucia melihat salah satu dari mereka kembali 
di serang monster berlendir itu 


"Alby! Pergi ke belakang ku!" Seru Thomas 


Minho menarik Lucia agar berdiri di belakangnya. Thomas 
dan gladers lainnya langsung melempari tombak runcing itu 


"Kesini! Ayo cepat" 


Mereka kembali berlari menuju balai dewan disana Chuck 
dan Winston sudah menunggu mereka 


"Bawa alby kedalam" 
"Lucia cepat masuk!" 
"Kunci pintunya" 


Griever itu terlihat berusaha untuk merobohkan pintu yang 
terbuat dari kayu itu. Lucia kembali waspada 


"Jangan panik,oke" Minho terlihat menenangkan Lucia 


"Kau pikir aku takut. Aku seorang Malfoy ingat itu" ucap 
Lucia tak terima karena Minho baru saja meremehkan nya 


"Lucia sudah. Sekarang bukan waktu untuk berdebat" ucap 
Newt yang berdiri didepan gadis itu 


Mereka mudur perlahan saat griever itu berjalan di atas 
bangunan kayu itu, mereka terkejut saat salah satu kaki 
griever menghancurkan tempat itu 


Brakk. 


Kayu kayu itu runtuh seketika dan Lucia merasa ada sesuatu 
yang melindungi tubuhnya,bukan Minho tapi itu Newt 


"No, no Wand ku!" Seru Lucia saat melihat tongkat nya 
terlempar dari tangan nya,tapi saat Lucia hendak 
mengambil tongkat nya seseorang langsung menarik tubuh 
nya 


"Awas!" 


"Chuck!" Seru Lucia saat melihat bocah itu hampir di serang 
griever. Chuck di tarik oleh griever tapi Thomas sempat 
menarik tangan nya 


"Chuck bertahan! Aku akan menarik mu!" Thomas dan yang 
lain membantu menarik tubuh Chuck, terlihat alby dengan 
cepat menghancurkan ekor griever itu 


Tapi sayangnya setelah tubuh Chuck berhasil terlepas,kini 
alby yang di seret oleh griever. Lucia berusaha menarik 
tangan laki laki itu berharap bisa melepaskan tubuh alby 
dari hewan itu,Lucia melihat tongkat nya tergeletak tak jauh 
dari tempat ia berdiri 


"Lucia! Alby!" Newt membantu gadis itu menarik alby 
"Reduc-" 
Brakk. 


Kini salah satu griever itu menarik tubuh Lucia siap untuk 
menyengat gadis itu 


"Lucia!" Seru Minho saat melihat Lucia di tarik oleh griever 
itu 


"Newt bantu dia!" Ucap Teresa panik saat melihat Lucia di 
bawa oleh griever 


"Confirngo!" 

Tubuh Lucia terhempas ke tanah saat monster itu terpental 
dan meledak. Syukurnya ia tak sempat di sengat, Lucia 
berusaha untuk bangun dilihatnya para griever itu sudah 
pergi menyisakan glade yang terlihat porak poranda 


"Lucia! You're fine, right?!" Minho langsung menghampiri 
Lucia dan memeriksa keadaan gadis itu 


"I'm fine, there's no need to worry" jawab Lucia 


Para gladers yang tersisa langsung berkumpul di tempat itu, 
Lucia melihat gally berjalan tergesa gesa kearah Thomas 
dan langsung menyerang Thomas 


"Ini semua salahmu Thomas! Lihat sekeliling mu!" Seru gally 
"Mundur,gally! Ini bukan salah Thomas!" 


"Kau dengar kata kata alby! Dia salah satu dari mereka. Dia 
dikirim ke sini untuk merusak semuanya dan ia berhasil! 
Lihat sekeliling mu Thomas! Ini salah mu" gally benar benar 
terlihat marah saat ini 


"Get back, gally! " Beberapa dari mereka menahan gally 


Lucia hanya diam, Thomas mengambil potongan dari sengat 
griever tadi dari tangan Chuck 


"No don't do it Thomas! " ucap Lucia tapi Thomas lebih 
cepat dan langsung menancapkan sengat itu ke pahanya 


"Thomas!" Seru mereka saat melihat laki laki itu terkapar di 
atas rumput 


"Chuck ambil suntikan lagi!" Ucap Teresa. 


Para gladers malam ini sedang berduka karena banyak dari 
mereka yang tewas. Lucia duduk di samping Chuck dan 
disana ada Teresa yang sedang menemani Thomas yang 
belum sadarkan diri 


"Tongkat itu keren" ucap Chuck saat melihat tongkat Lucia 
dan Lucia hanya terkekeh kecil 


"Dari mana kau mendapatkan nya? Aku juga ingin punya 
satu" ucap Chuck terlihat antusias 


"Aku mendapatkan tongkat ini saat masih berusia sebelas 
tahun, aku mendapatkan nya di toko ollivander" jawab Lucia 


"Coba tunjukkan aku lagi sihir mu" pinta Chuck 


"Baiklah tapi hanya satu kali" 

Terlihat daun kering itu melayang mengikut pergerakan 
tongkat Lucia. Mungkin setelah kembali dari sini ia akan 
menjadi buronan para menteri sihir karena menggunakan 
sihir didepan para muggle 


"Wow" Chuck berdecak kagum 


"Tidurlah Chuck aku akan menjaga mu" ucap Lucia 
membiarkan Chuck berbaring di atas pahanya, anak itu 
sering menemani Lucia jika ia belum tertidur jadi sekarang 
Lucia ingin membalas kebaikan anak itu 


"Aku berharap bisa bertemu dengan orang tua ku" gumam 
Chuck 


"I was running far away.." 
"Would i run off the world someday.." 


Lucia tidak melanjutkan nyanyian saat melihat Minho 
sedang memperhatikan nya dari jauh 


"Lanjutkan nyanyian mu,aku suka suaramu" ucap Chuck 
"Nobody knows.. nobody even knows.." 
"| was dancing on the rain.." 


"| flet alive and i can't complain.." 


"But no take me home.." 
"Take me home where i belong" 


Chuck sudah tertidur pulas di pangkuan Lucia, sesekali ia 
mengelus rambut hitam anak itu. Waktu draco masih kecil 
adiknya itu sering kali meminta Lucia untuk menyanyikan 
lagu tidur untuk nya 


"Minho" panggil Lucia saat melihat laki laki Asia itu berjalan 
Ke arahnya 


"Dia sudah tidur?" Tanya Minho,Lucia hanya mengangguk 
"Tongkat mu?" Tanya Minho 


"Sudah kembali seperti semula, terimakasih" ucap Lucia 
tersenyum,kali ini bukan senyum mengejek tapi senyum 
tulus dari seorang Lucia Malfoy 


"Aku tak sengaja mendengar mu menyanyi tadi,suara mu 
lumayan bagus" Minho sebenarnya gengsi mengatakan jika 
suara Lucia bukan hanya bagus, tapi suara gadis itu 
memang di atas kata bagus 


"Ibuku punya suara yang merdu jadi patut saja jika putri nya 
juga punya suara yang bagus" jawab Lucia sesekali 
mengerakkan sedikit kakinya yang terasa kebas 


"Kau pasti merindukan mereka, jangan khawatir kita akan 
segera pergi dari tempat ini" tangan Minho tiba tiba 
menyentuh sudut bibir Lucia membuat tubuh Lucia 
membatu 


"Istirahat besok bisa jadi hari yang berat untuk mu" ucap 
Minho sedangkan Lucia masih terdiam sambil melihat 
Minho. 


Setelah kejadian itu Teresa dan Thomas di masukan kedalam 
sebuah lubang, gally yang sekarang mengambil alih glade. 
Thomas dan Teresa masih di kurung didalam lubang itu, 
Lucia benar benar muak dengan perlakuan gally yang 
seenaknya seperti itu. Dia terlalu menyalahkan Thomas 


Lucia berjalan kearah lubang yang mengurung Teresa,dan 
memberikan segelas air dan makanan 


"Terimakasih" ucap Teresa sambil mengambil makanan itu 
"Jadi apa yang di ingat Thomas?" Tanya Lucia 


"Aku percaya padamu Lucia. Thomas mengingat jika kami 
adalah salah satu dari mereka,yang di katakan alby benar 
seharusnya kami tidak datang kemari" 

Sekarang keadaan semakin runyam,Lucia tidak tau harus 
berbuat apa sekarang 


"Apa kau di pihak mereka?" Tanya Lucia dan Teresa hanya 
diam 


"Aku tidak tahu" jawab Teresa setelah berfikir sejenak 


"Terkadang kita harus memilih, aku tahu ini sulit Teresa. 
Jangan sampai pilihan mu itu membuat mu menyesal 
kedepannya" ucap Lucia. 


Lucia sedang membersihkan dirinya, terlihat kulitnya sangat 
Kotor dan kusam, demi apapun setelah ia keluar dari sini ia 
akan berjanji berendam dalam air hangat 


Serekk. 


Lucia mendengar sesuatu dari arah semak semak itu,cepat 
cepat di pasang nya kembali bajunya tergesa gesa 


"Keluar.jangan jadi pecundang yang hanya berani mengintip 
dari belakang" ucap Lucia sudah bersiap untuk menyerang 


"damn it! Beraninya kau!" Seru Lucia saat melihat gally 
keluar dari semak semak itu, Lucia tak habis pikir dengan 
laki laki itu 


"Tenang hanya ada kita di sini" ucap gally berjalan perlahan 
mendekati Lucia 


"Jangan mendekat gally,ku peringatkan kau" perintah Lucia 
dengan suara datarnya 


Untungnya Lucia hanya melepaskan kancing baju nya saja, 
mungkin jika Lucia melepaskan seluruh pakaiannya laki laki 
mesum itu sudah melihat seluruh tubuhnya 


"Kau pikir aku takut dengan tongkat kecil seperti itu,huh?" 
Ucap gally sambil terkekeh geli 


Dan tanpa Lucia sadari dua orang teman gally sudah 
memegangi lengan Lucia dan langsung merampas tongkat 
itu dari tangan Lucia 


"Bajingan! Beraninya menyerang dari belakang!" Lucia 
memberontak 


"Ikat dia" perintah gally 
"Kau duluan?" Tanya salah satu dari mereka 


"Dia hanya milik ku. Ingat itu" sentak gally karena kedua 
laki laki itu juga ingin menyentuh Lucia. 


Minho yang tidak sengaja lewat didekat hutan samar samar 
mendengar suara, dan saat didengar lagi itu suara Lucia. 
Minho sangat mengenal suara gadis itu 


"Akan ku bunuh kau! Lepaskan!" Teriak Lucia memberontak 
"Rileks" gally tersenyum dengan penuh kemenangan 


"Cih. Berani kau sentuh tubuhku ku pastikan kau akan 
kehilangan tangan mu!" Lucia meludah ke wajah gally 


"Pelacur!" 
Plak. 


Gally menampar pipi gadis itu,dan terlihat di disudut 
bibirnya mengeluarkan darah 


"Gally jangan terlalu kasar dia perempuan" ucap salah satu 
gladers itu 


Jemari laki laki itu mulai membuka satu persatu kancing 
baju Lucia dan gadis itu terus memberontak dan 
menyumpah serpah. Minho membatu saat melihat 
pemandangan didepannya, gally sedang berusaha menutup 
mulut Lucia sambil membuka kancing baju gadis itu 


Buk. 


Tanpa berfikir panjang Minho langsung menarik tubuh gally 
dan memberi pukulan bertubi-tubi. Beraninya dia 
menyentuh gadis itu 


"Bajingan kau!" Minho terlihat marah besar,jika saja kedua 
gladers itu tidak ada disana mungkin saja gally mati di 
tangan Minho 


"Berhenti Minho!" 
Mereka menarik tubuh Minho agar menjauh dari gally yang 
sudah terkapar di atas tanah 


"Kalian juga bajingan, sialan!" Minho juga memberi satu 
pukulan keras di wajah kedua gladers itu dan membuat 
mereka tersungkur ke tanah 


"Ini belum selesai! Ingat itu baik baik!" Seru Minho 


Dilihatnya gadis platina itu sedang terikat dengan kemeja 
yang sudah hampir terbuka. Hatinya terasa di pukul saat 
melihat Lucia diperlakukan seperti itu, cepat cepat ia 
membuka ikatan di tangan Lucia dan menggendong tubuh 
Lucia 


"Minho aku bisa jalan sendiri" ucap Lucia 
"Tidak, jangan membantah" 


Lucia menyembunyikan wajahnya di dada bidang laki laki 
itu,bisa di rasakan nya detak jantung Minho. Wajah Lucia 
bersemu merah saat itu juga,detak jantung nya tidak karuan 
berharap Minho tidak menyadari nya. Saat Minho hendak 
menurunkan tubuh Lucia gadis itu masih memeluk erat 
leher Minho 


"Jangan takut aku akan menjagamu" bisik Minho dan 
perlahan menurunkan tubuh Lucia,gadis itu terlihat 
menunduk menyembunyikan wajahnya yang bersemu 
merah 


Seorang Malfoy tidak boleh menundukkan kepalanya 
didepan orang lain 


"Ah maaf" ucap Lucia langsung melihat wajah Minho 
"Apa dia menyentuh mu?" 


"Tidak,jika saja kau terlambat sedikit saja mungkin saja dia 
akan melakukan nya" jawab Lucia 


Minho mengusap sedikit darah yang keluar dari sudut bibir 
Lucia 


"Apa ini sakit?" Tanya Minho terlihat khawatir 
"T-tidak, jangan khawatir" Lucia terlihat gugup sekarang 


"Aku akan menjaga mu" sekali lagi Lucia di buat terpana 
oleh laki laki itu 


"Aku bisa menjaga diriku sendiri dan terimakasih sudah 
menolong ku lagi" terukir senyum di wajah Lucia, tangan 
nya terulur untuk menyentuh kedua pundak laki laki itu dan 
sedikit berjinjit agar bisa menyamakan tinggi nya 


Cup. 


Minho terdiam saat bibir ranum Lucia menyentuh bibirnya,ia 
bisa merasakan rasa manis dari bibir gadis itu. Minho benar 
benar tidak rela saat Lucia melepaskan tautan mereka 


"Kau berjanjikan akan membawa kita semua keluar dari 
tempat ini" ucap Lucia memecahkan keheningan 


"Aku akan membawa kalian keluar dari tempat ini 
secepatnya" 

Minho menarik tubuh Lucia agar lebih dekat dengannya, 
tangan kirinya menyentuh tengkuk gadis itu dan 
sebelahnya lagi memeluk pinggang ramping Lucia 


Lucia perlahan menutup matanya dan bisa ia rasakan hawa 
nafas Minho menyapu lembut wajahnya, sedikit lagi Minho 
akan mencium gadis itu tapi Lucia mendengar suara Chuck 
memanggil manggil nama Minho, secepat mungkin Lucia 
mendorong tubuh Minho agar menjauh dari nya 


"Hai Chuck,apa yang kau lakukan disini?" Tanya Lucia cepat 


"Disini rupanya kalian, Newt mencari Minho" ucap Chuck 


"Baiklah kalau begitu,Minho pergilah bersama Chuck aku 
pergi dulu" ucap Lucia 


"Ini tongkat mu,aku akan mengawasi mu dari jauh" bisik 
Minho,lagi lagi pipi Lucia bersemu merah. Lucia langsung 
berlari meninggalkan Minho dan Chuck 


"Dia kenapa?" Tanya Chuck 


"Kau masih kecil tidak perlu tahu masalah orang dewasa" 
ucap Minho sambil mengacak rambut Chuck. 


Minho dan beberapa gladers lainnya sedang berkumpul 
memperhatikan seluruh tempat itu yang sudah tidak utuh 
lagi. Mata Newt terkunci pada sosok gadis bersurai platina 
yang sedang duduk dengan Chuck. Rambut panjang nya 
tergerai bebas diterpa angin sepoi-sepoi,siapa yang bisa 
menolak pesona gadis itu 

"Apa kalian tahu kabar gally" ucap Winston 

"Kenapa?" 

Minho hanya diam saat mendengar percakapan itu 
"Wajahnya babak-belur,entah siapa yang melakukanya" 


"Dia cantik ya" ucap Newt memecahkan pembicaraan 
tentang gally 


"Ada dua gadis disini,yang mana kau maksud" sahut frypan 
"Si Malfoy itu" jawab Newt sambil tersenyum 


"Produk unggulan" 
Terdengar suara tawa dari kumpulan laki laki itu 


"Apa menurut kalian dia sudah punya kekasih?" Minho 
langsung melihat kearah Newt yang bertanya seperti itu 


"Ku lihat lihat ya. Dia bukan gadis yang mudah tertarik pada 
laki laki-" 


"Jadi maksud mu dia menyukai sesama jenis" ucap Jeff 


"Dengar dulu aku belum selesai bicara. Kalian lihat sendiri 
kan bagaimana respon nya saat didekati laki laki, dia sulit 
untuk di dekati" 


"Aku menyukainya" sahut Winston 


"Apa!?" Minho dan Newt terkejut saat mendengar ucapan 
Winston 


"Tidak perlu berbohong, kalian pasti juga tertarik kan 
padanya" ucap Winston menyeringai 


"Kau harus ingat,dia bukan berasal dari sini . Bagaimana jika 
nanti dia kembali ke dunia nya" 


Mereka kembali dalam kenyataannya,benar apa yang 
dikatakan Jeff. Newt terlihat membuang napas panjang 


"Ini akibatnya tiga tahun tidak bertemu dengan gadis. 
Kembali fokus pada tujuan kita" ucap Newt 


Winston 
Chuck 
Gally 


Jangan lupa untuk vote komen dan follow yaa, ntar aku 
follback:) 
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Terjadi pertempuran di tempat itu, Lucia melihat Harry 
Potter dan teman temannya sedang berlari sambil 
membawa sebuah bola kecil. Itu ramalan yang mereka 
cari,Lucia menyerang Luna lovegood dan membuat gadis 
kecil itu terlempar dengan mulut yang berdarah 


"Kerja bagus" ucap Bellaetrix 


Lucia menahan tangan Luna sambil menodongkan 
tongkatnya di leher gadis itu 


"Kau takut Lucia Malfoy?" Tanya Luna dengan suara 
lembutnya,Lucia tidak menjawab ia menahan dirinya agar 
tidak merasa takut. Ini bukan yang pertama kali untuk nya 
tapi kenapa ia merasa tak sampai hati pada mereka 


Lucius berusaha merebut ramalan itu dari Harry dan tiba 
tiba mad eye dan yang lainnya datang menyerang para 
death Eater,Lucia berusaha menghindar dari serangan 
nymphadora. Lalu Lucia berapparet kesebelah Bellaetrix 
yang sedang di serang Harry dan Sirius black,tapi Lucia 
sedikit lengah dan membuat tubuhnya terpental 


"Lemah!" Ucap Bellaetrix 


"Avada kedavra!" Seru Bellaetrix dan mengenai lengan 
Sirius, terdengar suara tawa bengis wanita itu dan terlihat 
Harry menangis saat melihat Sirius tewas 


"Lucia segera kembali ke manor!" Teriak Lucius. 


Kini para pengikut Voldemort sedang berkumpul di satu 
tempat, mereka baru saja di suguhi kematian seorang guru 


telaah muggle Hogwarts. Voldemort berjalan mengitari para 
pengikutnya dan berhenti di belakang Lucia 


"Kali ini jangan buat aku kecewa Lucia" bisik Voldemort 


"Kali ini aku tidak akan mengecewakan mu tuan ku" ucap 
Lucia menatap lurus ke depan, setetes keringat mengalir di 
pelipisnya. 


Lucia berjalan cepat menuju menara astronomi, napasnya 
naik turun sambil menggenggam erat tongkatnya. Saat ia 
menaiki tangga itu kakinya gemetar,ia tidak tahu apa 
dirinya bisa menyelesaikan tugas ini. Di sana di lihatnya laki 
laki tua yang seperti sudah menang menunggu nya,Lucia 
langsung menodongkan tongkatnya pada Dumbledore 


"Selamat malam, Lucia" ucap Dumbledore menyambut Lucia 


"Aku tidak suka bertele-tele" ucap Lucia masih setia 
mengacungkan tongkat, tangan nya terlihat gemetar 


"Lucia,aku tahu kau bukan seorang pembunuh" 


"Apa yang kau tahu tentang ku!?" Lucia meninggikan 
suaranya 


"Dengan semua yang kau lakukan selama ini, memantrai 
Katie bell agar memberikan kalung beracun itu dan menukar 
minum ku dengan racun. Itu tadi ada pengaruhnya pada ku 
Lucia" ucap Dumbledore. Orang itu salah,bukan dia yang 
melakukan semua itu 


"Dia percaya padaku,akulah yang terpilih!" Ucap Lucia 
sambil menunjukkan tanda kegelapan di lengan kirinya 


"Kalau begitu ku mudahkan" 


"Expelliarmus!" 


"Sorry, | have to do this. I have to kill you, else he will kill my 
family" ucap Lucia 


"Teguhkan hati mu Lucia,aku tahu kau bukan orang jahat" 
ucapan Dumbledore semakin membuat Lucia frustasi,Lucia 
semakin panik saat melihat profesor Snape datang 


"Profesor,How about this?" Ucap Lucia dengan suara 
bergetar 


"Severus"ucap Dumbledore saat melihat profesor Snape 
datang 


"Mundur" profesor Snape menyuruh Lucia untuk mundur 
dan langsung mengacungkan tongkat pada Dumbledore 


"Aku yang harus melakukan nya" ucap Lucia, kembali 
terdengar suara langkah kaki. Lucia tahu siapa yang datang 


"Avada kedavra!" Akhirnya Lucia mengakhiri hidup 
Dumbledore di tempat itu 


"Siapa yang melakukan nya?" Tanya Bellaetrix dengan 
antusias saat melihat Dumbledore sudah tewas 


"Aku" profesor Snape yang menyahut 


"Ku kira kau punya keberanian yang besar seperti ayahmu 
Lucia" 


Terdengar suara tawa penuh kemenangan dari Bellaetrix,lalu 
ia membuat tanda kegelapan di atas sana. Lucia memegang 
erat tangan draco sambil berjalan dengan para death Eater 
menuju hutan terlarang 


"Jangan lihat kebelakang draco" ucap Lucia saat mendengar 
suara ledakan. 


Lucia terlihat sangat berantakan,ia sangat tertekan 
sekarang. Dan terdengar suara ketukan pintu, pelajaran 
Lucia membuka pintu dan menemukan draco di sana 


"Ada apa draco?" 


"Kita akan akhirnya ini,aku yang akan mencari horcrux itu" 
ucap draco 


"Tidak! Ini tugas ku draco, jangan ikut campur" 


"Aku tidak bisa melihat mu seperti ini" suara draco 
terdengar lirih, ia sangat menyayangi saudaranya itu, Draco 
tak ingin melihat Lucia tertekan karena tugas ini 


"Terkadang kita harus memilih,dan ini pilihan ku" setelah 
mengucapkan kata kata itu Lucia kembali mengingat semua 
kejadian di glade bersama teman temannya yang lain 


"Tetaplah di sini,aku akan mengurus horcrux itu" 


Lucia akhirnya kembali ke Hogwarts untuk bertempur,ia 
berlari mencari keberadaan draco. Lucia merasa akan terjadi 
sesuatu yang buruk sekarang, terlihat jelas kastil itu sudah 
sebagian hancur dan terlihat cahaya hijau dimana mana 
juga ledakan tidak bisa di hentikan 


"Stupefy!" 


"Malfoy!" Lucia langsung melihat kearah belakang,itu 
Hermione Granger 


"Tenanglah aku tidak akan menyerangmu" Hermione 
perlahan mendekati Lucia 


"Kau bukan di pihak ku, tentunya kau ancaman bagi ku" 
ucap Lucia 


"Aku hanya ingin menyampaikan pesan penting padamu, 
profesor Snape dia sudah mati, Voldemort membunuhnya 
Karena dia mengira profesor Snape yang membunuh 
Dumbledore. Kau dalam bahaya Lucia,kau yang membunuh 
Dumbledore,dan kau yang mewarisi tongkat Elder itu" jelas 
Hermione 


"Tidak mungkin" ucap Lucia tak percaya 
"Segera pergi dari sini,sejauh mungkin!" Seru Hermione 
"Granger terimakasih" setelah itu Lucia pergi dari tempat itu 


Ini akhir dari hidupnya,ia akan mati di tangan Voldemort. 
Baru saja Lucia hendak pergi menemui orang tuanya 
Voldemort dan nagini sudah ada didepannya 


"Kemarilah Lucia, setelah ini ku pastikan keluarga mu akan 
hidup normal seperti dulu lagi" ucap Voldemort tersenyum 


Lucia terdiam,ia akan merelakan dirinya untuk keselamatan 
keluarga nya. tapi saat Lucia mendekat bayangan Minho 
muncul di kepalanya, dimana Lucia berjanji akan kembali 
menemui laki laki itu 


"Apa yang kau pikirkan Lucia, kemarilah kau salah satu 
pengikut ku yang paling setia bukan" 


"Jika aku berikan jiwa ku padamu,aku mohon setelah ini 
lepaskan keluargaku" ucap Lucia 


"Aku akan selalu menetapkan janji ku Lucia" 


Lucia perlahan berjalan mendekat kearah Voldemort,ia 
berusaha mengingat semua kenangan yang pernah ia lalui 
setidaknya sebelum ia mati,Lucia masih bisa mengingat 
kejadian kejadian yang membuatnya bahagia. Lucia 
memejamkan matanya saat melihat ular besar itu 
menyerang nya, bisa ia rasakan rasa sakit yang luar biasa. 
Napasnya tersengal saat gigitan nagini mengenai leher 
nya,dia akan mati sekarang, dan setelah itu semuanya jadi 
gelap ia sudah tidak merasakan apa apa lagi. 


Napas Lucia terasa sesak dan ia langsung membuka 
matanya,di hirup nya dalam dalam udara agar masuk 
kedalam paru paru nya. Lucia merasa sakit di sekujur 
tubuhnya dan melihat ada beberapa bagian tubuh nya yang 
terluka parah, terutama di bagian perut dan lehernya. 
Dilihatnya ada sebuah botol kecil tergeletak di samping 
nya,saat Lucia perhatikan ternyata itu adalah amortentia. 
Untuk apa benda itu ada disini, Lucia menyimpan nya 
kedalam sakunya 


"Vulnera senetur" perlahan luka itu menutup secara 
perlahan dan napas Lucia kembali normal,ini untuk yang 
pertama kalinya Lucia mengobati dirinya sendiri. Dilihatnya 
sekeliling tempat itu,ini bukan di Hogwarts. Dirinya berada 
di tengah Padang pasir yang luas, siapa yang membawa nya 
ke mari Lucia pikir tidak ada. Lucia kembali mengingat 
kejadian dimana ia di serang nagini apa setelah itu ia 
berapparet ke tempat ini 


Lucia bangun dan berusaha berjalan tanpa arah,ia tidak 
tahu dimana dirinya sekarang. Lucia terus berjalan tanpa 
tujuan, sialnya Lucia tidak bisa berapparet lagi. Kenapa 
selalu begini,Lucia menggerutu dalam hati 


Saat Lucia hendak menciptakan sebuah genangan air untuk 
nya minum tongkat nya kembali tak berfungsi 


"Tongkat sialan!" Lucia marah lalu melemparkan tongkat 
Kayu itu, Kenapa sihirnya tidak bekerja saat seperti ini 


Lucia terus berjalan dan sering kali tubuhnya tersungkur 
karena tidak kuat menahan berat tubuhnya. Dan dimana 
titik kesadarannya benar benar akan hilang,ia melihat 
sebuah benda berjalan kearahnya. Sebelum Lucia benar 
benar menutup matanya terlihat sekelompok orang dengan 
wajah yang tertutup kain berlari kearahnya sambil 
mendongakkan senjata nya 


"Apa dia masih hidup?" Tanya Sonya saat Harriet memeriksa 
keadaan Lucia 


"Masih,dia hanya pingsan" ucap Harriet, seorang laki laki 
menghampiri tubuh Lucia yang sudah tak sadarkan diri,lalu 
meninggalkan tubuh Lucia dengan kakinya 


"Help me" terdengar samar samar suara dari mulut Lucia 
"Kita akan membawa nya" ucap Vince. 


Mata grey itu perlahan terbuka,Mary bisa melihat mata 
tajam itu menatap nya kebingungan 


"Akhirnya kau sadar,kau mengalami dehidrasi" ucap Mary 
sambil memberikan segelas air pada Lucia 


Lucia mengambil gelas itu dan mendekatkan hidung nya 
waspada jika ada aroma yang aneh dari air itu 


"Aku tidak akan meracuni mu,di sini kau aman" 

Lucia langsung menghabiskan isi dari gelas itu, seperti 
gurun yang di siram hujan tenggorokan Lucia langsung 
segar 


"Thank you Madam" ucap Lucia 


"Panggil aku Mary,dan jika boleh tahu siapa namamu?" 
Tanya mary 


"Lucia,Lucia Malfoy"ucap Lucia 
"Dan kenapa kau bisa sampai di tempat ini?" 


"Entahlah,aku tidak tahu siapa yang membawa ku ke sini. 
Aku datang dari jauh sangat jauh,dan aku harap kalian tidak 
mempermasalahkan hal itu" jelas Lucia 


"Baiklah kalau begitu, Vince sendiri yang akan mengenalkan 
mu pada tempat ini" ucap Mary. 


Setelah hampir seminggu berada di tempat ini Lucia sudah 
mulai bisa berbaur,lagi lagi dia berkumpul dengan para 
muggle. Mengingat tentang muggle Lucia malah mengingat 
Minho 


"Daripada hanya memandangi tongkat kayu itu, lebih baik 
kau berlatih lagi memakai senjata api" ucap Vince lalu 
memberikan Lucia sebuah senapan 


"Aku sudah mahir jadi tak perlu berlatih lagi" ucap Lucia 
menolak 


"Benarkah coba tunjukkan padaku" 
Lucia menatap tajam pada pria paruh baya itu 


"Sonya sering membuatku berlatih, tanya saja padanya" 
jawab Lucia, Vince terkekeh geli 


"Kau mengingatkan ku pada putri ku Lucia" ucap Vince 
"Kau punya seorang putri?" 


"Ya. Dia gadis yang cantik seperti mu, rambut kalian sangat 
mirip itu sebabnya jika aku melihat mu aku mengira itu 


adalah dia"ucap Vince 
"Dimana dia sekarang?" Tanya Lucia penasaran 


"Tuhan tidak mengijinkan nya untuk hidup lebih lama di 
dunia ini" jawab Vince 


"Maaf aku tidak bermaksud menanyakan hal itu padamu" 
Lucia merasa iba saat melihat betapa sedihnya pria di 
depannya itu kehilangan putri semata wayangnya 


"Tidak apa"jawab Vince sambil tersenyum pada Lucia. 


Lucia berlari mengejar Harriet dan Sonya yang sudah naik 
kedalam mobil itu 


"Aku ikut yaa"ucap Lucia hendak naik 


"Jangan.Vince tidak mengijinkan mu ikut" Sonya 
mengingatkan Lucia 


"Dia tidak akan tahu, ijinkan aku naik"Lucia menerobos 
masuk,tapi semuanya sirna saat laki laki itu memanggil 
nama Lucia 


"Lucia mau kemana kau" panggil Vince 
"Aku ingin ikut mereka ke pegunungan" jawab Lucia 


"Tidak sekarang Malfoy, lebih baik kau turun dan ikut 
dengan Mary" 
Lucia menatap jengah dan berat hati turun dari mobil itu 


"Lain kali kau akan ikut dengan kami" ucap Harriet. 


Lucia menemani Mary yang sedang sibuk dengan 
peralatannya. Ia teringat akan pelajaran potion saat melihat 
botol botol yang berisi cairan itu 


"Madam Mary,apa menurutmu aku kebal?" Tanya Lucia 
"Aku harap begitu Lucia" jawab Mary sambil tersenyum. 


Terdengar suara keributan dari jauh,Lucia yang penasaran 
keluar dari tenda itu dan sayup sayup melihat orang orang 
berkumpul di depan sana. Lucia berjalan mendekat 
kerumunan itu, demi apapun Lucia terkejut sambil menutup 
mulutnya. Ia melihat Minho dan lainnya di sana,Lucia masih 
berdiri terdiam di belakang orang orang itu,Minho yang 
tidak sengaja melihat surai platina dari belakang 
kerumunan itu merasa penasaran 


"Aku tahu,aku tahu. Tapi tolong dia,aku bilang padanya jika 
kau bisa membantu nya!" Jerit Thomas saat melihat Vince 
bersiap untuk menembak mati Brenda 


"Aku akan menghilangkan rasa sakit nya" ucap Vince yang 
sudah hampir menarik pelatuk pistol nya 


"Tidak. Jangan lakukan itu!" Lucia menerobos masuk 
menahan Vince agar tidak membunuh gadis itu 


"Jangan dekat dekat dengannya Lucia,dia sudah terinfeksi" 
Vince menarik tubuh Lucia menjauh dari Brenda 


"Mereka teman temanku,aku mohon jangan lakukan 
ini"ucap Lucia walaupun ia tidak mengenali gadis itu 


"Lucia" gumam Nemt saat melihat gadis itu 


Mary langsung berlari menghampiri mereka dan melihat 
seorang gadis terbaring di tanah yang sudah sekarat 


"Kita bisa membantu nya,ayo bawa dia. Thomas aku 
membutuhkan bantuan mu'"ucap Mary 


Lucia menghampiri mereka yang masih terdiam menatap 
Lucia 


"Hai..,apa kabar?" Sapa Lucia 
"Hai" jawab mereka 


Newt bergegas mendekati Lucia dan menarik tubuh Lucia 
kedalam pelukannya,ia tak menyangka akan bertemu 
dengan gadis ini lagi 


"Oh, my God aku tak menyangka akan bertemu dengan mu 
lagi" Newt melepaskan pelukannya dan mantap wajah Lucia 


"Aku juga tidak menyangka" jawab Lucia, Lucia berjalan 
kearah Teresa dan langsung memeluk gadis itu 


"Hai Teresa,apa kabar?" 


"Hai Lucia, seperti yang kau lihat sekarang" jawab Teresa 
tersenyum 


"Aye aye koki handal kita frypan, senang bertemu dengan 
mu lagi" seru Lucia 


"Senang juga bertemu dengan mu gadis pemarah" jawab 
frypan 


Lalu Lucia melihat kearah Minho yang masih terdiam di sana 
"dan kau, senang bisa bertemu dengan mu" ucap Lucia 


"Lucia aku merindukan mu!" Minho langsung menarik tubuh 
Lucia dan memeluk erat tubuh gadis itu 


"Aku juga merindukan mu. Aku menempati janjiku Minho" 
bisik Lucia 


"Dimana Chuck dan Winston?" Tanya Lucia tidak melihat 
kedua orang itu 


"Mereka tidak selamat" jawab frypan. 


Newt melihat Lucia dan Minho duduk di seberang sana, 
entah kenapa saat melihat Minho menatap gadis itu ia 
merasa jika Minho menyukai Lucia 


"Aku harap gadis itu tidak merubah apapun padamu dan 
Minho"ucap frypan 


"Maksud mu?" Newt tak mengerti 


"Kalian menyukai gadis yang sama" ucapan frypan 
membuat Newt terdiam 


"Apa yang terjadi di sana?" Tanya Minho 
"Perang" jawab Lucia 
"Apa?!" 


"Ya. Dan kau harus tahu Minho aku bukan orang baik" ucap 
Lucia lalu menatap wajah Minho 


"Jangan berucap seperti itu" Minho menarik bahu Lucia agar 
menghadap ke arahnya 


"Aku seorang pembunuh Minho" air mata Lucia mengalir 


"Jangan menangis" Minho menyeka air mata Lucia. Lucia 
membuka gulungan kasa di lengan kirinya dan terlihat jelas 
tanda itu disana,Minho terkejut saat melihat tatto tengkorak 
itu bergerak di lengan kiri Lucia 


"Hanya kau yang tahu" ucap Lucia Kemabli menutup tatto 
itu 


"Kenapa kau bisa mendapatkan tatto itu? Apa maksudnya?" 
Minho tak paham 


"Aku seorang death Eater, kelompok yang melawan 
kebenaran" jawab Lucia masih menatap Minho 


"Tidak kau sekarang bukan bagian dari mereka,kau bersama 
Kami di sini" Minho menarik tubuh Lucia dan kembali 
mencium aroma apel yang berasal dari tubuh Lucia 


Perlahan Minho mendekatkan wajahnya pada Lucia napas 
hangat gadis itu menyapu lembut wajahnya. Dan akhirnya 
kedua bibir itu bertemu, rasa manis dari mulut Lucia 
membuat Minho candu dan tak ingin melepaskan nya. Tapi 
ada sesuatu yang ia rasa 


Asin? 


Lucia masih menangis. Minho mengusap air mata Lucia lalu 
mengecup pelupuk mata gadis itu 


"Jangan menangis,aku mohon" 
Lucia memeluk Minho menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang laki laki itu 


Setelah itu terdengar suara gemuruh dari kejauhan dan 
terdengar suara teriakan seseorang. Tak berapa menit 
sebuah ledakan Dimana mana, Minho langsung membawa 
Lucia lari ketempat yang aman 


"Lucia! Minho!" Newt mencari dua orang itu 


Satu persatu mereka tumbang saat pasukan itu turun 
menyerang. Lucia langsung mengeluarkan tongkatnya 
berharap tongkat nya itu kembali berfungsi 


"Lucia!" Terdengar suara Vince memanggil Lucia 


"Lucia cepat kemari tetap di dekat ku!" Ucap Vince yang 
berdiri di atas mobil 


"Hei tetap di belakang ku,aku akan melindungi mu" ucap 
Minho merebut senapan Lucia 


"Lucia ambil ini!" Harriet melemparkan sebuah pistol pada 
Lucia 


"thanks" Lucia membidik satu persatu pasukan itu 


"Vince cepat mereka terlalu banyak" 
Mereka sudah terkepung,dan sialnya peluru pistol Lucia 
habis. Ia berlari ke belakang untuk mencari senjata 


"Lucia! Jangan kemana mana" Minho panik saat melihat 
Lucia berjalan ke arah belakang 


"Aku masih di sini" 


Tapi tiba tiba tubuh Lucia seperti di sengat listrik dan 
membuatnya tak berdaya. Para pasukan itu mengumpulkan 
mereka di satu tempat,tangan Lucia di ikat dan tubuh nya di 
seret salah satu pasukan itu 


"Jangan sentuh dia bajingan!" Newt memberontak saat 
melihat Lucia di perlakukan kasar 


Lucia melihat satu persatu teman temannya di periksa di 
bagian tengkuk mereka. Lucia menatap Mary dan Vince 


"Tetap tenang" bisik Vince 


"A-7" ucap orang berseragam hitam itu setelah memeriksa 
Minho 


"Dimana Thomas?!" Ucap Janson 


"Aku disini" ucap Thomas datang dari belakang 


"Thomas" Janson langsung memukul perut Thomas 
membuat laki laki itu terjatuh 


Saat Lucia di periksa, tentara itu tidak melihat kode di 
tengkuk Lucia 


"Tidak ada tanda pengenal pada gadis ini" ucap tentara itu, 
Janson berjalan mendekat kearah Lucia 


"Gadis asing?" Ucap Janson dan Lucia menatap tajam pada 
pria yang berdiri di depan nya itu 


"Mata yang bagus" ucap Janson sambil mengeluarkan 
sesuatu dari balik kantong nya 


"Jadi kau gadis asing yang membantu mereka keluar dari 
dalam labirin" ucap Janson menodongkan pistol nya di dagu 
Lucia 


"Jangan sentuh dia!" Minho panik saat melihat Janson 
menodongkan senjata nya itu pada Lucia 


"Jangan sakiti dia, anak itu tidak ada sangkut pautnya 
dengan masalah ini" Vince berusaha menahan Janson 


Tiba tiba sebuah alat tertancap di leher Lucia,carian itu 
masuk dan mengalir di seluruh pembuluh darah nya. Lucia 
langsung terbatuk-batuk dan merasa sakit di seluruh 
tubuhnya 


"K-kau baru saja menantang ku mud blood" desis Lucia 
masih menatap tajam Janson 


"Lucia..!" 


Terlihat wajah Lucia pucat dan bekas suntikan tadi berubah 
menjadi kehitaman, urat urat hitam muncul di bekas 
suntikan itu. Lucia terinfeksi 


"Ternyata tidak kebal" ucap Janson meremehkan 


Lucia terbatuk-batuk dan napasnya tersengal. Samar samar 
ia mendengar suara Minho memanggil namanya,Lucia tidak 
boleh mati tidak boleh, cukup nagini yang membuatnya 
sekarat dan hampir membunuh nya. Tidak dengan pria mud 
blood sialan ini 


Terlihat sebuah pesawat mendarat ke tempat itu,dan di sana 
keluar seorang wanita yang di kawal beberapa tentara 


"Lucia bangun nak" ucap Vince saat melihat Lucia masih 
terkapar 


Janson membisikkan sesuatu pada wanita itu. Dan ava 
melihat kearah gadis yang terbaring di tanah berdebu itu. 
Perlahan napas Lucia kembali normal dan rasa sakit nya 
sudah menghilang tapi Lucia masih membiarkan dirinya 
terbaring tak berdaya 


"Mud blood lagi?" Tanya Lucia menatap tajam wanita itu 


"Tidak mungkin" ucap Janson saat melihat Lucia kembali 
normal, seharusnya gadis itu sudah terinfeksi sepenuhnya 


"Luar biasa. Cepat bawa mereka semua, termasuk gadis 
asing ini" ucap ava dan satu persatu mereka di suruh masuk 
kedalam pesawat itu 


Lucia melihat Teresa datang menghampiri ava,dan kedua 
orang itu terlihat sangat akrab. Terasa berada di pihak lain, 
Minho Newt dan frypan tidak menyangka Teresa 
mengkhianati mereka 


"Dia ada di pihak mereka" ucap Thomas menjawab semua 
pertanyaan dari teman temannya 


"Sejak kapan?" 


"Sekali kita kembalikan ingatan nya,ini hanya soal waktu" 
ucap Janson 


"I'm sorry. Aku tak punya pilihan ini satu satunya cara,kita 
harus menemukan obatnya" ucap Teresa 


Dan ava meyakinkan mereka bahwa tujuan mereka itu baik 
"| just need more time " ucap ava 


Dan terdengar Mary menyahut dari belakang "Lebih banyak 
darah" 


"Halo mary. Aku harap kita bertemu lagi,maaf harus dalam 
keadaan seperti ini" ucap ava 


"Aku juga minta maaf untuk banyak hal. Tapi tidak untuk ini, 
setidaknya isi hati ku sudah jelas" jawab Mary 


"Begitu juga dengan ku" 
Dor. 


Lucia melihat darah segar mengalir di bagian perut mary. 
Lucia terdiam dan terlihat Vince memberontak minta di 
lepaskan saat melihat Mary meregang nyawa 


"Damn you mud blood! Kau membunuhnya.. tidak akan ku 
biarkan kau hidup!" Lucia memberontak ingin menyerang 
Janson,tapi tubuhnya di tarik oleh tentara itu 


Tiba tiba Thomas menyerang salah satu tentara itu dan siap 
untuk melakukan bom bunuh diri. Thomas berteriak agar 


mereka di lepaskan,dan Newt Minho frypan bergabung 
dengan Thomas. Tangan Lucia yang sudah di lepaskan 
perlahan mengeluarkan tongkatnya dari balik 
lengannya,dan berlari kearah Thomas 


"Lucia" Teresa kaget saat melihat Lucia bergabung 


"Mereka sudah percaya padamu,dan kau melakukan ini 
pada teman mu Teresa" ucap Lucia 


"Kami bersama mu  Thomas"ucap Minho sambil 
menggenggam tangan Lucia 


"Tidak" Teresa semakin panik 

"Lakukan Thomas,kita siap" ucap Lucia 
"Jangan" ucap ava 

"Aku tak akan kembali ke sana" ucap Thomas 
"Thomas" 


"Ini satu satunya jalan" Thomas sudah hampir melakukan itu 
tiba tiba terdengar suara keras dari arah belakang 


"Stupefy!" Lucia kembali bisa melakukan sihir, ava dan 
Janson tidak percaya dengan apa yang mereka lihat 


Minho membawa Lucia lari tapi sebelum itu Lucia 
melemparkan mantera peledak di dekat ava, tapi sayangnya 
wanita itu di lindungi para pasukan 


"Lumpuhkan gadis itu" ucap Janson memberi perintah 


Lucia melihat Thomas akan di serang Janson dan untungnya 
dari kejauhan Brenda membidik laki laki itu 


"Cepat pergi ketempat yang aman" ucap Minho 
"Tidak. Aku akan tetap disini bersama mu" 


"Expelliramus!" Lucia langsung merebut senjata itu dan 
memberikan nya pada Minho 


"Kita akhiri ini bersama sama" 


Maaf ya kalau banyak typonya author nya masih pemula :D 
Jangan lupa untuk vote komen dan follow yaa ntar aku 
follback 


Ngomong ngomong lebih milih mana nih, Minho atau Newt? 
Tapi kalau author bucinnya Minho,suka banget sama muka 
Asianya 
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Terjadi baku tembak di tempat itu, Lucia berusaha 
melindungi Minho agar tidak di serang oleh para tentara 
wckd 


"Merunduk!" Seru Vince dan menyerang para tentara itu 
dengan brutal 


Lucia yang sedikit lengah terkena tembakan di bagian 
lengan kirinya dan membuat tongka nya terlempar 


"No! Lucia" Minho terkejut saat melihat Lucia terjatuh 
"Aku baik saja, jangan khawatir" bangun dan melihat ke 
sekeliling nya mencari dimana wand nya terlempar 


Newt langsung menghampiri Lucia dan Minho. Dan betapa 
terkejutnya ia saat melihat lengan Lucia berdarah 


"Newt cepat bawa dia,aku akan menahan mereka. Thomas 
ayo cepat!" Ucap Minho 


"Ayo keluar dari sini!" 


Baru saja Newt membawa Lucia berlindung, tentara itu 
datang dan melumpuhkan Minho 


"Minho!" Teriak Lucia saat melihat Minho di bawa pergi, 
Newt menahan tubuh Lucia agar tidak mendekat ke sana 


"Aku harus menolong nya, lepaskan!" Lucia memberontak 
minta di lepaskan saat tubuh tak berdaya Minho di seret 
masuk kedalam pesawat itu 


Newt berusaha membawa Lucia pergi dari tempat itu,dan 
melihat Minho yang sudah di bawa masuk kedalam oleh 


Janson dan tentara wckd. Pesawat besar itu terbang 
menjauh meninggalkan mereka yang tersisa 


"Newt kita harus membawa Minho kembali" ucap Lucia 
sambil melihat keadaan tempat itu yang sudah porak 
poranda 


"Kita akan membawa nya kembali, jangan khawatir" ucap 
Newt di lihatnya mata Lucia memancarkan kesedihan saat 
Minho di bawa pergi, walaupun bukan hanya Lucia yang 
sedih,ia pun begitu 


"Coba aku lihat luka mu" Newt mengambil tangan Lucia dan 
menyingkap kemeja lusuh itu,dan terlihat darah kering di 
sana. Luka itu tepat mengenai gulungan di lengan Lucia 


"Biar ku lihat" ucap Newt saat Lucia menahan tangan Newt 
agar tidak membuka gulungan itu. Disana masih tertanam 
sebuah peluru dan terlihat sebuah tatto berlumuran darah 


"Aku baru tahu kau punya tatto ini" ucap Newt berusaha 
mengeluarkan peluru itu,Lucia sedikit meringis 


"Aku tidak suka dengan gambar itu" jawab Lucia,dan terlihat 
Vince datang menghampiri mereka 


"Syukurlah hanya luka kecil,ini tongkat kayu mu. Sepertinya 
benda ini sangat berharga bagi mu Lucia" ucap Vince 
memberikan Wand Lucia 


"Apa yang sekarang kita lakukan?" Tanya frypan 


"Sekarang kita kumpulkan yang tersisa. Kita susun rencana 
dan bawa kalian ke tempat yang aman,dan kita mulai dari 
awal,ku rasa" jawab Vince 


"Aku tak akan pergi dengan kalian" ucap Thomas memakai 
ranselnya 


"Apa?" 


"Aku sudah berjanji pada Minho, tidak akan meninggalkan 
nya dan akan membawanya" jawab Thomas 


"Hei nak, lihat sekeliling mu. Oke, wckd baru saja 
menghancurkan mu. Apa yang kau pikirkan di kepala mu" 
ucap Vince 


"Aku tidak meminta siapapun untuk ikut dengan ku" ucap 
Thomas dengan penuh keyakinan 


"Thomas dengarkan aku,aku mengenal Minho Untuk.. waktu 
yang lama sejauh yang ku ingat. Jika ada cara ,kita bisa 
menolongnya,percaya padaku. Aku akan selalu berdiri di 
samping nya. Ini,apa yang kau bicarakan.. It is impossible" 
ucap Newt 


"Lebih seperti bunuh diri" sahut Jorge 


"Maybe. Tapi aku tak tahu apa yang harus ku lakukan 
sekarang, ini semua bukan tentang Minho,ini semua tentang 
kita. Ini semua tentang orang yang pernah di bawa wckd 
semua yang mereka ambil. Mereka tidak akan pernah 
berhenti,jadi aku akan mengehentikan mereka. Aku akan 
membunuh pelacur itu" ucap Thomas panjang lebar 


"Aku suka dengan balas dendam" ucap Lucia dan harriet 
mengangguk setuju dengan ucapan Lucia 


"Nah itu pidato yang bagus nak,jadi apa rencana mu?" Ucap 
Vince setuju dengan pendapat Thomas. 


Lucia bersembunyi di balik bebatuan di Padang itu sambil 
menunggu kode dari Thomas. Lucia bersiap dengan senapan 
di tangan nya,ia bertugas untuk melindungi Newt saat laki 
laki itu melakukan tugasnya 


"Nanti jangan terlalu melindungi ku, utamakan keselamatan 
mu. Oke" ucap Newt yang duduk di samping Lucia 


"Jangan meragukan kemampuan seorang Malfoy,Newt" 
jawab Lucia tersenyum simpul 


Dan tak berapa lama terdengar suara siulan dari kejauhan, 
Thomas dan Vince berhasil melakukan tugas mereka. 
Sekarang giliran Newt dan tim nya, Lucia berdiri di depan 
Newt yang sedang memotong penyambung itu. Lucia 
membidik satu persatu tentara wckd, berusaha melindungi 
Newt yang sedang melakukan pekerjaan nya 


"Bertahanlah Minho" ucap Lucia 


"Newt lebih cepat!" Seru Thomas yang berdiri di atas 
gerbong itu 


"Lucia! Cepat naik,ini sudah hampir selesai" perintah Newt 
khawatir pada Lucia yang masih setia berdiri di depan nya 


"Aku akan tetap di sini sampai kau menyelesaikan tugas 
mu" ucap Lucia masih bertahan dan sesekali menghindar 


"Newt! Lucia! Cepat naik." Seru Vince yang melihat Newt 
sudah selesai dengan tugasnya,Newt langsung menarik 
tubuh Lucia untuk naik keatas gerbong itu lalu di susul oleh 
nya 


"Mereka terlalu banyak"ucap salah satu dari mereka. 
Terdengar suara gemuruh dari kejauhan dan itu adalah 
pesawat tentara wckd yang sudah di ambil alih oleh Jorge 


Hampir saja kepala Lucia di tembus oleh peluru itu,jika saja 
Newt tidak menarik tubuh Lucia agar menunduk mungkin 
saja kepala gadis itu sudah di berlubang. Thomas dan yang 
lain berusaha mengaitkan pengait itu pada gerbong yang 
berada di bawah mereka 


"Vince cepat naik!" Teriak Lucia saat melihat pria itu hampir 
tertinggal di bawah,Lucia meraih tangan pria itu membantu 
nya naik. Lucia tidak ingin lagi melihat dari mereka mati 
akibat ulah dari para wckd itu 


"Kau baik baik saja kan?" Tanya Vince dengan napas ngos- 
ngosan 


"Ya. Aku baik"jawab Lucia sambil melihat gerbong yang ada 
di bawah kakinya. 


Mereka masuk kedalam gerbong itu dan melihat banyak 
remaja di sana. Lucia mencari cari dimana Minho berada tapi 
ia tidak melihat laki laki asia itu 


"Sonya Aris, syukurlah kalian baik baik saja" ucap Lucia 
memeluk kedua orang itu 


"Ya tuhan,aku benar benar mengkhawatirkan kalian" Harriet 
langsung memeluk Sonya dan Aris 


"Dia tidak ada di sini" ucap Thomas. 


Lucia duduk sendirian melihat ke arah laut lepas itu. Jika 
ada yang bilang Lucia egois, ya memang itu yang sekarang 
terjadi. Ia terlalu takut laki laki itu Kenapa napa, sudah 
cukup ia kehilangan banyak tapi tidak dengan Minho 


"Tidurlah ini sudah larut"Newt datang membawakan sebuah 
selimut untuk Lucia 


"Aku tidak mengantuk"jawab Lucia,Newt menutupi pundak 
Lucia dengan selimut itu agar Lucia tidak merasa 
kedinginan 


"Minho tidak akan suka jika melihat mu seperti ini"ucap 
Newt menatap Lucia 


"Aku terlalu takut,aku takut Newt"ucap Lucia, Newt 
membawa gadis platina itu kedalam pelukannya di elus nya 
rambut panjang Lucia 


"Aku sudah terlalu banyak kehilangan, semuanya sudah ku 
korbankan bahkan nyawa ku sendiri. Berharap saat bertemu 
dengan Minho semua itu terbalaskan, tapi sekarang aku 
malah kehilangan nya" 


"Aku datang ke sini karena Minho,dia tujuan terakhir ku" 


Newt masih setia memeluk tubuh Lucia, jujur ia cemburu 
pada Minho karena di cintai dengan gadis ini. Tapi jika 
dengan laki laki itu Lucia bisa bahagia,maka ia akan 
merelakan nya. 


Lucia terbangun saat seseorang menepuk wajahnya, dan 
samar samar ia melihat seseorang berdiri di depannya 


"Stt. Ayo ikut dengan ku"ucap Brenda berbisik pelan. Lucia 
ikut dengan Brenda dan melihat Jorge sudah siap. Mereka 
pergi tanpa yang lainnya,Lucia bahkan tidak sempat untuk 
mencuci wajahnya yang masih kering 


"Kita kemana?" 
"Menyelamatkan Thomas"jawab Brenda 


"Thomas Newt dan fry sudah pergi duluan tanpa membawa 
kita, mereka tidak tahu apa yang akan mereka hadapi 


nantinya " ucap Brenda 


Mereka sampai di sebuah terowongan gelap dan Brenda 
bersiap dengan pistol di tangan nya 


"Ambil ini" Jorge memberi Lucia sebuah pistol untuk 
menyerang para cranks di depan mereka. Mungkin jika Lucia 
tidak kebal ia akan mati konyol dan jadi crank menjijikkan, 
akhirnya mereka bertemu dengan ketiga laki laki itu yang 
sedang berusaha lari dari kejaran para cranks 


"Hei masuklah" ucap Brenda, dan sesegera mungkin mereka 
masuk kedalam mobil itu 


"Maju Jorge!" 
"Cepat!" 


Akhirnya mereka keluar dari terowongan itu,tanpa terluka 
sedikitpun 


"Aku terkesan, kalian hampir bertahan seharian" puji Jorge 
Lucia sedikit menggeser duduknya saat Thomas duduk di 
samping Newt, untung saja ketiga pria ini tidak mati di 
makan para cranks itu 


"Hei Lucia"sapa Thomas yang melihat Lucia duduk di 
samping Newt dengan wajah yang masih setengah 
mengantuk 


"Kalian baik baik saja kan?" Tanya Lucia 
"Ya" jawab Newt sambil tersenyum 


"Maaf,aku tak ingin melibatkan kalian"ucap Thomas 


"Kurasa dia ingin bilang terimakasih sudah menyelamatkan 
Kami" ucap Lucia dan terdengar suara Jorge tertawa 


"Sama sama" ucap Brenda 


"Jangan terlalu berharap,pos pemeriksaan tadi itu 
pertahanan terakhir kota ini. Jika pos itu ditaklukkan berarti 
Kota itu sudah hancur" jelas Jorge 


"Ya kecuali mereka menemukan cara lain,membuat para 
crank tidak bisa masuk" ucap Newt 


Mereka langsung turun saat melihat sebuah kota besar di 
depan sana 


"Lucu. Kita menghabiskan tiga tahun terjebak di dalam 
tembok berusaha keluar, sekarang kita ingin masuk" 


"Ya lucu sekali. Jorge bagiamana cara kita masuk?" Tanya 
frypan 


"Jangan tanya aku kawan, tembok itu masih baru. Kurasa itu 
Jawaban wckd atas segalanya" jawab Jorge 


"Kita tak bisa mengetahuinya dari atas sini. Ayo!" Seru 
Brenda dan di susul Lucia,ia masih melihat Newt dan 
Thomas masih berdiri di luar entah apa yang di bicarakan 
kedua pria itu. 


Mereka berjalan sambil berdesakan di tempat itu, Lucia 
berusaha berjalan cepat agar tidak terpisah dengan 
kawanan nya 


"Pegang ujung bajuku" ucap Newt dan Lucia berpegangan di 
lengan baju pria itu, frypan bisa melihat senyum 
mengambang di wajah Newt 


"Tempat ini seperti neraka" ucap Jorge 


"Kita harus tetap bersama" ucap Thomas yang berjalan 
beriringan dengan Jorge 


"Kitalah suara yang dibungkam! Mereka bersembunyi di 
balik tembok itu... Mengira mereka bisa menyimpan 
penawar itu untuk diri mereka. Sementara mereka melihat 
kita hancur dan sekarat, tapi Kita lebih baik dari mereka.." 
terdengar suara bising dari sekelompok orang yang berdiri 
di atas mobil dan salah satu dari mereka meneriakkan keluh 
kesah mereka 


"Mari rebut kemenangan!" 


Lucia melihat banyak orang yang berdemo di Depan sebuah 
tembok mungkin itu jalan masukkan 


"Itu,itu dia jalan untuk kita masuk" ucap Thomas 
"Ke tembok!" Seru orang orang itu 
"Biarkan kami masuk!" 


Benar kata Jorge tempat ini seperti neraka, Lucia merasa 
napasnya sesak saat berdempetan seperti ini 


"Lucia jangan sampai tertinggal"ucap Brenda 
"Kita terlibat masalah apa lagi?" Ucap frypan panik 


"Lucia, jangan jauh jauh dari kami" Newt menarik tangan 
Lucia agar gadis itu tidak tertinggal. Di depan sana Thomas 
dan Jorge berjalan mendekat kearah pintu masuk itu 


"Brenda,Lucia tetap bersama jangan sampai terpisah " ucap 
Newt dan Lucia langsung berjalan kearah Brenda. Baru saja 
mereka sampai pada Thomas dan Jorge tiba tiba Newt 


datang untuk membawa mereka segera pergi dari tempat 
itu 


"Kita harus pergi sekarang! Lihatlah!" Ucap Newt, mereka 
melihat sekelompok orang dengan wajah tertutup berjalan 
kearah mereka 


Terdengar suara dari arah pintu masuk, Lucia menajamkan 
penglihatannya dan melihat sebuah benda bergerak 


"Cepat! Cepat!" 
Orang orang di sana berhamburan menjauh dari lokasi itu 
"Thomas ayo kita pergi! Kita harus pergi!" 


Mereka langsung berlari saat ada serangan dari arah tembok 
besar itu. Lucia dan teman temannya berusaha menghindar 
agar tidak terkena ledakan itu 


"Ayo lewat sini! Cepat!" 
"Cepat! Cepat!" 


Mereka masuk melewati gang gang sempit itu,dan Lucia 
melihat Newt di tahan oleh kelompok orang yang 
mengawasi mereka tadi 


"Newt! Newt!" 

Lucia baru saja hendak menyerang tiba tiba seseorang dari 
arah belakang menyerangnya dan membuat Lucia 
kehilangan kesadarannya 


"Lucia!" Seru Brenda saat melihat tubuh Lucia di bawa 
masuk kedalam mobil begitu juga dengan nya dan teman 
temannya 


"Lucia wake up" Brenda berusaha membangunkan Lucia 
yang masih menutup matanya,di sana juga ada Thomas dan 
tiga orang bertopeng tadi. Salah satu dari mereka menatap 
Kearah Lucia dan mengalahkan pandangan nya pada 
Thomas 


Mereka sampai di sebuah tempat dan langsung di suruh 
turun. Thomas menggendong tubuh Lucia yang masih tak 
sadarkan diri. Jorge turun dari mobil dan langsung 
menerjang orang itu 


"Dimana dia!" Seru Jorge sambil memukul wajah orang itu 


"Hei! Hei sial! Tunggu" Thomas dan Brenda langsung 
menghampiri Jorge 


"Mundur! Mundur!" 
"Baiklah baik!" Ucap Thomas 


Lucia yang sudah kembali sadarkan diri langsung membuka 
matanya dan mendengar suara bising 


"Lucia" Thomas terkejut saat gadis itu tiba tiba bangun. 
Thomas yang takut Lucia kenapa napa berusaha melindungi 
gadis itu 


"Tenang aku di sini!" Seru Brenda menahan Jorge 


"Semuanya tenang kita di pihak yang sama" ucap salah satu 
dari mereka 


"You okey" tanya Thomas pada Lucia yang berdiri di 
samping nya 


"Apa maksud mu di pihak yang sama? Siapa kau!?" Ucap 
Thomas 


Lucia menyerengit saat melihat siapa orang itu, setahunya 
gally tewas di serang Minho karena sudah menembak Chuck 


"Hai anak baru" sapa gally 
"Gally?" 

"Mustahil" 

"Tidak! Tunggu!" 

Thomas langsung menyerang gally 
"Tahan dia!" 


"Hentikan! Tak apa!" Seru gally berusaha menenangkan 
Thomas. Newt langsung menahan Thomas agar tidak 
menyerang gally 


"Hentikan!" 
"Dia membunuh Chuck" 


"Ya.aku tahu,aku ingat aku juga ada disana.aku juga ingat 
dia disengat dan jadi gila. Tenanglah paham?" Ucap Newt 
menahan Thomas, dan laki laki itu akhirnya melepaskan 


gally 


"Aku sudah menduga kau akan memukul ku"ucap gally 
sambil menyentuh rahang nya 


"Ada yang mau memukul ku lagi, fry? Newt? Atau kau Lucia 
malfoy?" Ucap gally 


"Apa kalian kenal dia?" Tanya Jorge 


"Dia teman lama" jawab frypan 


"Bagaimana mungkin,aku. Kami melihat mu mati" tanya 
Newt tak percaya 


"Tidak. Kalian meninggalkan ku supaya mati,jika kami tak 
menemukan mu, barusan tadi kalian sudah mati sekarang" 
ucap gally 


"Apa yang kalian lakukan disini?" Tanya gally 
"Mereka membawa Minho" jawab Lucia 

"Kami mencari jalan masuk"sambung Newt 
"Aku bisa membantu mu. Follow me" ucap gally 
"Aku tak mau pergi dengan mu" sahut Thomas 


"Terserah kau,tapi aku bisa membawamu memasuki tembok" 
jawab gally mampu membuat Thomas dan Newt menimbang 
ajakan itu. 


"Setelah labirin,aku di ambil oleh kelompok yang menuju 
kota. Aku kebal mereka menolong ku dan membawaku 
kemari,ke Lawrence. Kelompok ini berperang melawan wckd, 
sejak mereka menguasai kota" 


"Wckd tak selamanya bisa bersembunyi dibalik tembok itu, 
waktunya akan tiba saat mereka akan membayar perbuatan 
mereka"ucap gally panjang lebar membawa mereka berjalan 
menyusuri tempat itu 


"Kau baik baik sajakan?"tanya Newt 


"Ya,aku baik" jawab Lucia,lalu mereka kembali fokus pada 
gally 


"Dengar. Dia jarang mendapat tamu,jadi biarkan aku yang 
bicara. Paham?" Jelas gally 


"Dan cobalah jangan menatap nya" 


Mereka berjalan memasuki sebuah ruangan dan terlihat 
beberapa tumbuhan disana 


"Gally.. senang melihat mu kembali dengan selamat,jesper 
menceritakan apa yang terjadi"ucap sosok itu 


"Tak ada yang bisa kita lakukan melawan senjata itu"ucap 
gally 


"Tidak, mereka tak bisa selamanya berada di dalam sarang 
lebah.sebelum akhirnya tersengat. Dan siapa mereka?" 
Tanya sosok itu sambil memegang sekuntum bunga di 
tangan nya 


"Mengapa mereka disini?" 


Thomas langsung menjawab "kami ingin memasuki 
wckd,gally bilang kau bisa melakukannya" 


"Voldemort?" Gumam Lucia saat melihat jelas rupa sosok itu 


"Gally tak seharusnya membuat janji yang tak bisa dia 
tepati. Lagipula tembok itu hanya separuh dari masalah mu, 
memasuki wckd itu mustahil" jawab Lawrence 


"Mungkin ada jalan sekarang,tapi tak bisa berhasil tanpa 
Thomas"ucap gally 


"Begitukah? Kau tahu siapa aku Thomas? Aku 
pebisnis.artinya aku tak melakukan resiko yang tak 
dibutuhkan, mengapa aku harus mempercayai mu?"ucap 
Lawrence 


Lucia sempat berfikir jika orang itu adalah Voldemort, 
karena fisik mereka terlihat sama. Tidak punya hidung tapi 


pria itu memiliki rambut tipis dan kulit yang mengelupas 


"Karena aku bisa membantu mu. Jika kau bisa membantu ku 
melewati tembok akan ku berikan apa yang kau butuhkan" 
jawab Thomas 


"Kau pikir tahu apa yang ku butuhkan" 


"Waktu, setiap tetes terakhir nya" jawab Thomas melirik ke 
arah cairan biru itu 


"Itukah yang ku butuhkan?" 
"Wckd punya sesuatu yang kita inginkan"ucap Thomas 


"Ku katakan padamu,dua dari kalian bisa pergi sekarang 
sisanya tetap disini bersama ku. Sebagai jaminan kalian 
kembali lagi kemari" ucap pria itu 


"Kita sepakat?" 
Thomas langsung menjabat tangan pria itu tanda sepakat 


"Gally tunjukkan jalannya" ucap pria itu. 


Lucia melihat gally membuka sebuah lubang dan 
menurunkan anak tangga, sepertinya itu jalan masuk 
kedalam kota itu 


"Berhati hatilah"ucap Lucia pada ketiga pria itu 
"Ya" jawab Thomas dan gally 

"You okey?" Tanya Lucia pada Newt 

"Yes don't worry"jawab Newt sambil tersenyum. 


"Dia satu satunya jalan masuk kita" 


"Aku tak berencana meminta izin nya" 


"Apa aku melewatkan sesuatu? Dia gadis sama yang 
mengkhianati Kita kan? 


Terdengar suara perdebatan di ruangan itu,Lucia hanya 
diam dan sesekali memperhatikan Newt 


"Teresa maksud mu?" Ucap Lucia menebak ucapan Brenda 
"Ya siapa lagi kalau bukan dia si brengsek itu" jawab Brenda 


"Aku suka dia" ucap gally setuju dengan Brenda. 
Sebenarnya Lucia tak sepenuhnya benci pada gadis itu,ia 
juga pernah ada di posisi yang sama seperti Teresa 


Lucia menggelengkan kepalanya, keadaan nya sekarang 
berbeda. Dan sekarang Minho yang sedang berjuang 
bertahan hidup di sarang Monster itu,itu semua karena 
Teresa 


"Ada apa ini?" Tanya Brenda 


"Kau takut pacarmu terluka Thomas?"ucap Lucia tanpa 
melihat kearah Thomas 


"Ini tak soal menyelamatkan Minho, benarkan?" Sambung 
Newt sepemikiran dengan Lucia 


"Apa yang kau maksud?" Tanya Thomas 


"Teresa. Dialah penyebab Minho di culik sejak awal. 
Sekarang kita punya kesempatan merebutnya kembali,lalu 
apa kau tak mau melakukan nya karena Teresa? Karena 
dalam lubuk hati mu kau masih peduli padanya 'kan? 
Akuilah!" Ucap Newt terus memojokkan Thomas 


"Newt aku-" 


"Jangan berbohong padaku! Jangan bohong padaku!" 
Sentak Newt 


"Wow" Lucia bergumam saat melihat Newt marah,langka 
sekali. Ini untuk pertama kalinya laki laki yang selalu sabar 
itu meninggikan suaranya 


"Sorry" tiba tiba Newt kembali bisa mengontrol emosi 


"Maafkan aku" ucap Newt melihat kearah yang lainnya lalu 
pergi dari ruangan itu. 


Thomas membawa Teresa ke tempat itu,Lucia bisa lihat jika 
gadis itu terlihat terkejut saat melihat gally 


"Apa yang harus kita lakukan?" 


"Kami akan menanyai mu,dan kau katakan pada kami apa 
yang kami butuhkan. Mulai dari yang mudah dimana 
Minho?" Tanya gally 


"Kalian tak serius ingin-" 


"Jangan lihat dia,mengapa kau melihat dia? Lihat aku"ucap 
gally 


"Dia tak akan membantu mu"sahut Lucia 


"Kami tahu kau menawan Minho di gedung itu. Dimana?" 
Ucap gally 


Sesaat Teresa terdiam "dia diruang tahanan bersama yang 
lainnya. Lantai basemen tiga" 


"Berapa jumlah lainnya?" 


"Dua puluh delapan" jawab Teresa 


"Aku bisa mengatasi nya" ucap Brenda 


"Tidak,kalian tak paham. Seluruh ruangan dijaga 
ketat,kalian tak bisa masuk tanpa pengenal sidik jari"jelas 
Teresa 


"Itu sebabnya kau ikut dengan kami" 


" Yah entahlah. kita tak membutuhkan dia, benarkan? Tak 
semua tubuhnya"ucap gally, Lucia paham apa yang di 
maksud laki laki itu 


"Kita hanya perlu jarinya" terlihat gally mengambil pisau 
pemotong 


"Gally,mundurlah" 


"Kau tak akan tega melakukan nya? Ku jamin dia melakukan 
hal yang lebih buruk pada Minho"ucap gally 


"Ini bukan rencananya, mundurlah" ucap Thomas 


"Tak akan ada bedanya, lakukan apapun padaku. Kalian tak 
bisa melewati pintu depan" 


"Maka akan ku permudah"kini Lucia berjalan mendekati 
Teresa 


"Percuma, sensor nya akan mengenali mereka" jawab Teresa 


"Mungkin ini bukan salah satu rencana mereka,aku hanya 
menambahkan sedikit saja. Aku tak perduli jika Thomas 
akan marah padaku,tapi karena mu Minho di bawa ketempat 
itu" ucap Lucia dengan suara dingin nya 


"Imperio" tubuh Teresa langsung membeku dan tatapannya 
terlihat kosong 


"Hei! Apa yang kau lakukan" Thomas langsung berjalan 
Kearah Teresa 


"Hanya mempermudah rencananya,dia dalam kendali ku 
sepenuhnya"jawab Lucia 


"Lucia jangan lakukan ini padanya"ucap Thomas 


"Hanya sebentar,ini tidak akan lama. Percaya padaku" ucap 
Lucia. 


Teresa bekerja seperti apa yang Lucia inginkan,gadis itu 
mengeluarkan sebuah chip dari tengkuk leher Thomas 


"Lucia sudah cukup,ini sudah selesai" ucap Thomas setelah 
itu Teresa kembali seperti semula,ia sedikit terkejut saat 
melihat apa yang baru dia lakukan 


"Brenda? Dia semakin membaik" ucap Teresa tak percaya 
saat melihat Brenda 


"Sehat" 
"Kapan terakhir pengobatan nya?" Tanya Teresa 
"Saat terakhir kali kami melihat mu" jawab Thomas 


"Tidak mungkin,itu sudah berbulan-bulan yang lalu. 
Seharusnya dia sudah berubah,tak mungkin dia masih bisa- 


"Diamlah." 


"Kau tak mempercayai ku?" 


"Kau ingin dia mempercayai mu? Kau bukan di pihak kami 
Teresa" sahut Lucia dan Teresa hanya terdiam 


"Kau sudah membuat keputusan"ucap Thomas menatap 
Teresa 


"Kalian baik saja?" Tanya gally 
"Ya.kami sudah selesai" jawab Thomas meninggalkan Teresa. 


"Kau akan bersama dengan Brenda"ucap Newt pada Lucia 
yang terlihat sedang menyiapkan peralatan nya 


"Ya." Ucap Lucia lalu meraih pergelangan tangan Newt,saat 
Lucia menyingkap lengan baju Newt terlihat urat urat hitam 
nampak jelas disana 


"Kita akan menemukan obatnya,kau akan selamat. aku 
yakin" ucap Lucia menatap Newt,laki laki itu hanya 
tersenyum menarik tangan nya dan kembali menutup 
lengannya 


"Dan jangan sampai kau mencolok dari yang lainnya, 
gunakan senjata mu selagi kau bisa. Janson juga memburu 
mu Lucia,kau memiliki kemampuan yang lebih dari pada 
orang orang disini" ucap Newt 


"Terimakasih sudah mengingatkan ku"jawab Lucia sambil 
tersenyum,lalu di selipkannya Wand nya itu di balik jaket 
hitam nya 


"Satu lagi,aku ingin bilang padamu sudah sejak lama tapi 
baru hari ini aku punya keberanian untuk menyatakan nya. 
Aku menyukai mu sedari awal kau memasuki glade.." 


"Newt?" 


"Aku tidak berbohong,kau tak perlu menjawab nya. Aku 
sudah tahu apa yang akan kau katakan "ucap Newt 


"Kenapa di saat seperti ini?" 


"Karena sedari awal kau sama sekali tidak melihat ku Lucia, 
sekuat apapun aku berusaha untuk berdiri disamping mu 
kau akan tetap memilih Minho. Aku tidak ingin hal ini 
menjadi masalah diantara kita bertiga"ucap Newt 
mengalihkan pandangannya ke arah lain 


Lucia terdiam, kenapa baru sekarang ia menyadari hal ini. 
Lalu ia teringat dengan sebuah botol kecil yang ia bawa 
setelah di serang oleh nagini. Botol kecil dengan cairan 
berkilau seperti mutiara terdapat didalam botol itu 


Lucia memberanikan diri untuk membuka penutup botol itu 
lalu didekat kan nya hidung nya di mulut botol itu 


Mint, rumput hijau dan aroma segar hujan. Ini jelas jelas 
aroma tubuh Minho bukan Newt,Lucia punya penciuman 
yang tajam dan mampu mengingat nya dengan jelas 


"Cobalah,aku ingin tahu aroma apa yang kau cium" Lucia 
memberi botol kecil itu pada Newt 


"Apel hijau dan susu" jawab Newt,Lucia membatu saat 
mendengar jawaban Newt 


"Newt,maaf walaupun aku adalah belahan jiwa mu, tapi 
Minho tetap jadi belahan jiwa ku. Aku dilahirkan untuk 
Minho,aku mohon padamu jangan ubah apapun diantara 
kita setelah ini,kita bisa berteman tanpa harus melibatkan 
perasaan"jelas Lucia membuat Newt tersenyum kecut lalu 
mengembalikan botol kecil itu 


"Aku tidak akan merubah apapun,kau tidak perlu khawatir. 
Dan tentang berteman tanpa melibatkan perasaan, 
sepertinya aku tidak bisa.." 


"Newt-" 


"Aku tak bisa merubah perasaan ku padamu Lucia,Kau akan 
tetap jadi yang teristimewa di dalam hatiku,tanpa merebut 
mu dari Minho. Aku akan tetap mencintaimu Lucia, bahkan 
di kehidupan selanjutnya pun kau akan selalu punya tempat 
di hatiku" Newt memeluk tubuh Lucia, lalu mengecup 
lembut pucuk kepala gadis itu. 
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Lucia dan Brenda berhasil menyelinap di tempat itu,dan 
Brenda membawa sebuah bus menuju satu tempat 


"Brenda dimana kau?kami sampai" Terdengar suara gally 


"Ayo cepat masuk!" 
Lucia langsung turun dan membantu anak anak itu naik 


"Dimana Newt dan Thomas?" Tanya Lucia 
"Ku kira mereka bersama kalian" Brenda langsung turun 


"Tetaplah disini bersama anak anak. Tunggulah disini,akan 
ku cari dia" ucap gally 


Saat gally pergi untuk mencari Thomas dan Newt,Lucia 
menghampiri Brenda 


"Aku akan membantu gally menemukan mereka, tunggu 
kami disini"ucap Lucia 


"Jangan ini berbahaya untuk mu,kita tetap akan menunggu 
mereka disini" Brenda menahan Lucia 


"Percaya padaku,aku akan baik baik saja. Setelah 
menemukan Thomas dan yang lain kami akan segera kesini" 


"Baiklah,berhati hatilah Lucia,kami tak akan pergi 
kemanapun" ucap Brenda. 


Lucia berlari dan sesekali bersembunyi agar tidak terlihat 
oleh para tentara wckd yang sedang sibuk berlalu lalang. Ia 
melihat salah satu tentara itu berjalan ke arah tempat ia 
bersembunyi 


"Stupefy" tentara itu langsung tak sadarkan diri,dan secepat 
mungkin Lucia melucuti semua pakaian orang itu lalu ia 
kenakan dengan begini tidak akan ada yang mencurigai nya 


Lucia ikut bergabung dengan pasukan itu berjalan di 
belakang mereka. Lucia memperhatikan sekitarnya berharap 
menemukan teman temannya. 


Ketiga laki laki itu baru saja keluar dari air dan langsung di 
kepung oleh pasukan wckd,tiba tiba dua orang dari mereka 
menyerang semua tentara itu. Lucia masih menodongkan 
senjata pada salah satu tentara yang juga menodongkan 
senjata pada nya 


"Jatuhkan senjata mu!" Lucia langsung membuka topengnya 
dan bersiap untuk menyerang 


"Tunggu tunggu,ini aku gally" gally juga membuka 
topengnya 


"Hei kalian tak apa"Lucia menghampiri ketiga pria itu lalu di 
susul gally 


"Kenapa kau di sini,dimana anak anak dan Brenda?" Tanya 
gally terkejut melihat gadis itu ada disini 


"Mereka menunggu kita" jawab Lucia 
"Gally?" Minho tak percaya apa yang ia lihat 
"Minho. Kalian memang gila"jawab gally 


"Dan kau, seharusnya kau bersama Brenda" ucap Thomas 
melihat Lucia juga ada disana 


"Tidak ada waktu,ayo pergi dari sini. Masalah gally bisa ku 
jelaskan nanti" ucap Lucia menatap ketiga pria itu 


Mereka berlima berusaha bersembunyi dari kejaran para 
tentara itu,dan terlihat Minho tetap berada di samping Lucia 


"Tetap di samping ku,dan kemari kan senjatamu" ucap 
Minho mengambil alih senjata di tangan Lucia 


"Bahkan di keadaan seperti ini pun mereka masih punya 
waktu untuk bermesraan" ucap gally melihat Minho dan 
Lucia 


"Newt bagiamana kondisi mu?" Tanya Lucia saat melihat 
Newt terbatuk-batuk 


"Buruk" jawab Newt terlihat lemas 


"Tapi aku senang melihat Minho kembali" ucap Newt, Minho 
menghampiri Thomas dan gally 


"Kita akan segera menemui Brenda, bertahanlah"ucap Lucia 
pada Newt 


"Hei Newt,ayo kawan kami bantu kau berdiri" Thomas 
menghampiri Newt dan membantu laki laki itu berdiri 


"Hei kalian,ayo!" Panggil Lucia pada kedua laki laki yang 
masih berdiam diri di sana. 


Tiba tiba terdengar ledakan besar dari arah tembok 


"Kita seharusnya menyerang wckd,bukannya seluruh kota" 
gerutu gally 


"Bodoh" gumam Lucia melihat ledakan itu 
"Gally,ayolah" 


Thomas dan Lucia membantu Newt berjalan,Minho dan gally 
yang berjaga jaga didepan mereka 


"Hei! Merunduk! Merunduk!" Ucap gally saat melihat para 
pasukan wckd didepan sana 


"Sial! Apa yang mereka tunggu?" 


Kembali terdengar suara ledakan dari arah belakang,itu para 
penghuni luar tembok. Terdengar suara baku tembak diantar 
kedua kubu 


"Merunduk!" Minho menarik tubuh Lucia agar bersembunyi 
di balik tubuhnya 


"Jangan takut,aku akan melindungi mu" bisik Minho dan hal 
itu membuat pipi Lucia merona merah,ia kembali mencium 
aroma itu yang dari Minho 


"Kita harus pergi! Kita harus pergi!"ucap gally terlihat panik, 
Lucia dan Thomas kembali membawa Newt yang terlihat 
sangat lemah 


Mereka bersembunyi di sebuah bangunan dan terdengar 
suara ledakan dimana mana, Thomas terlihat sedang 
menghubungi Brenda 


"Kami tak akan berhasil"ucap Thomas 
Newt menggema erat tangan Lucia 


"Kalian akan selamat,aku yakin"ucap Newt dengan napas 
tak beraturan 


"Kita akan selamat,kita semua"jawab Lucia,ia tak akan 
membiarkan Newt berbuah jadi crank. Mereka kembali 
membawa Newt berusaha pergi dari tempat itu 


"Baik,Newt kita hampir sampai" ucap gally 


"Tinggalkan aku" 


"Tidak!kami tidak akan meninggalkan mu" seru Lucia yang 
membantu Thomas membawa newt 


"Mundur!" 
Mereka terkejut saat melihat sebuah mobil melayang 
didepan mereka 


"Serang! Serang!" Teriak orang orang itu 


"Mereka datang"ucap Lucia saat melihat sebuah pesawat 
memints di atas mereka 


"Baik itu mereka" 
"Itu mereka,kita harus pergi" 


"Pergilah tanpa ku.. aku" ucap Newt yang terlihat semakin 
memburuk 


"Minho,kau pergi dulu ambilah serum nya Kembali pada 
Kami secepat mungkin"ucap Thomas mengambil keputusan 


"Minho pergilah" 

"Dia benar,aku akan melindungi mu" sahut gally 
"Aku dan Thomas akan tetap disini" ucap Lucia 
"Lucia-" 


"Stt. Dengar sekarang Newt dalam bahaya, jangan pikirin 
aku oke. Kita semua harus bekerja sama, cepat pergi 
menemui Brenda aku dan Thomas akan bersama Newt 
disini"ucap Lucia meyakinkan Minho 


"Gally pergilah bersama Minho,kami mengandalkan kalian" 
ucap Lucia 


"Terimakasih, terimakasih Minho"Newt meraih tangan Minho 


"Hei bertahanlah,kau mendengar ku?"ucap Minho dan 
terlihat anggukan kecil dari Newt 


"Pergilah Minho cepat!" Seru Thomas 
"Baiklah ayo pergi" 


"Newt kau dengar aku,Newt!" Lucia berusaha menyadarkan 
Newt 


"Newt!? Kau dengar aku,sadarlah! Thomas dia mulai 
kehilangan kesadarannya" Lucia terlihat panik 


"Newt! Newt! Sadarlah! Hei!" Dan seketika Newt kembali 
sadar 


"Kita harus berusaha paham?" Ucap Thomas 
"Kita harus bergerak sekarang! Bangunlah ayo!" 
"Ayo!" 

"Tidak. Tidak Thomas!" 

"Newt kita harus pergi. Ayo" 


"Kau ambilah ini!" ucap Newt sambil memberikan sebuah 
kalung pada Thomas 


"Ku bantu kau berdiri" 
"Ambilah!" Sentak Newt 


"Please.. please Tommy please" Newt memohon dengan 
suara nya yang kembali terdengar kecil 


"Newt,kau akan baik baik saja aku janji kau akan baik baik 
saja" perlahan air mata Lucia mengalir saat melihat keadaan 
Newt,di usapnya wajah Newt yang terlihat banyak urat 
hitam bermunculan di balik kulit nya 


"Jangan khawatirkan aku Lucia"ucap Newt dengan napas 
nya yang terdengar naik turun 


"Baiklah"ucap Thomas 


"Lucia ayo, kerahkan semua kemampuan mu Newt kita akan 
pergi dari sini" ucap Thomas. Lucia dan Thomas berusaha 
membawa Newt ketempat yang aman,saat ini mereka 
berjalan di tengah jalan yang di penuhi orang orang yang 
sedang bertempur. Lucia mengeluarkan tongkatnya berjaga 
jaga jika ada yang menyerang mereka 


"Lucia jangan lakukan"ucap Newt terlihat sekarat, Lucia 
berhenti sejenak lalu menatap kedua pria itu 


"Newt Thomas pegang erat tangan ku. Cepat!" Baru saja 
mereka memegang tangan Lucia,tiba tiba Thomas merasa 
tubuhnya berputar putar dengan cepat 


Bruk. 


Mereka sampai di tempat yang sangat sepi,tapi masih 
didalam kota itu. Lucia baru saja berapparet tapi malah 
hanya sampai di tempat ini. Thomas baru saja 
memuntahkan isi perut nya,dan Newt sudah tak bergerak 


"Newt! Tidak!" Thomas menghampiri Newt yang sudah 
terkapar 


"Newt" saat Lucia berjalan ke arah Newt dan Thomas ia 
merasa bagian perutnya terasa nyeri dan saat dilihatnya 
sudah ada darah segar disana 


"TIDAK! Lucia!" Thomas kembali histeris saat melihat Lucia 
terjatuh begitu saja 


"Thomas, cepat bawa pergi Newt dari sini" ucap Lucia 


"Tidak tidak,aku tidak akan meninggalkan kalian disini" 
ucap Thomas 


Rupanya saat berapparet tadi sebuah peluru berhasil 
mengenai Lucia sebelum mereka benar benar pergi dari 
tempat itu 


"Ayolah!" Thomas berusaha mengangkat tubuh Newt dan 
Lucia,tapi nihil semua tenaga sudah ia kerahkan, Thomas 
tidak bisa membawa kedua temannya itu pergi dari sana 


"Tidak! Pergilah tanpaku! Bawa Newt,aku akan menunggu 
disini" ucap Lucia dengan napas yang tersengal 


Terdengar suara menggema memenuhi kota itu,itu suara 
Teresa 


"Thomas,kau bisa mendengar ku? Aku ingin kau 
mendengarkan ku. Aku tahu kau tak punya alasan untuk 
mempercayai ku.tapi aku ingin kau kembali, Thomas kau 
bisa menyelamatkan Newt masih ada waktu baginya. Ada 
alasan kenapa Brenda tak sakit lagi,itu karena darahmu,kau 
paham dia tak sakit karena..,.. karena kau menyembuhkan 
nya. Dia tak perlu jadi satu satunya yang sembuh,yang 
perlu kau lakukan hanyalah kembali dan semua ini 
semuanya akan berakhir. Kumohon kembalilah padaku,aku 
tahu kau akan melakukan yang benar" 


Lucia masih terdiam dengan napas yang tersengal saat 
mendengar semua perkataan Teresa. Ini akan jadi keputusan 
yang berat untuk Thomas, dilihatnya Newt yang tiba tiba 
bangun 


"Newt"panggil Lucia menahan bagian perut nya yang 
berdarah. Tiba tiba Newt langsung menyerang Thomas 


"Newt! Ini aku. Ini aku!" Seru Thomas berusaha menghindar 


Sekali lagi air matanya menetes saat melihat salah satu 
temannya hilang, Newt sudah sepenuhnya terinfeksi dan 
berubah menjadi crank. Terlihat carian hitam mengalir 
keluar dari mulut laki laki itu 


"Newt?!" Lucia berusaha bangun dan menahan Newt agar 
tidak menyerang Thomas 


Brak 


Tubuh Lucia terlempar di dorong Newt,lalu ia kembali 
bergulat dengan Thomas 


"Tommy bunuh aku!" Seru Newt 


"Newt kami disini" 

Newt kembali menyerang Thomas,Lucia harus mengambil 
tindakan,tapi Lucia sama sekali tidak berani melakukan hal 
itu,Lucia takut tindakan nya akan membuat Newt lebih 
parah 


"Newt! Sadarlah!" Lucia menarik tubuh Newt 
"Newt kumohon, kumohon" 


"Maafkan aku Tommy" 
Newt kembali bisa mengontrol dirinya 


"Newt sadarlah.Minho akan kembali membawa serum itu" 
Lucia berusaha membawa Newt turun dari atas tubuh 
Thomas tapi laki laki itu lebih cepat mengambil pistol dan 
bersiap menembak kepalanya sendiri 


"Tidak!" Untungnya Thomas cepat membuang pistol itu dari 
tangan Newt 


Dan lagi lagi Newt kembali menyerang mereka,Lucia yang 
berusaha menghindar dari serangan Newt sesekali 
tersungkur. Jika Lucia tidak cepat pisau tajam itu sudah 
menembus dadanya,ia berusaha keras menahan Newt 


"Newt! Sadarlah ini aku!" 
Thomas langsung menyerang Newt dan berhasil membuat 
laki laki itu terpental jauh 


"Lucia maaf! Lucia.." ucap Newt masih tak bisa mengontrol 
dirinya 


Newt kembali menyerang Thomas dengan pisau itu, 
berusaha melukai Thomas tapi tak beberapa lama kedua 
pria itu terdiam. Lucia yakin salah satu dari mereka akan 
tewas,dan benar saja Newt membalikkan mata pisau itu 
Kearah dadanya 


"Tommy" 


"Tidak! Tidak!" Thomas terkejut saat melihat tubuh Newt 
jatuh begitu saja. Lucia berusaha bangun dan berjalan 
sempoyongan menuju Newt yang sudah terbaring kaku 


"Tidak tidak! Ini tidak mungkin! Newt bangun, kumohon.." 
Lucia mengguncang tubuh Newt berharap laki laki itu 
kembali lagi 


"Newt! Bangun!" Teriak Lucia dengan suaranya yang sudah 
bergetar menahan tangisnya 


"Thomas! Suruh dia bangun sekarang!" Lucia sudah tidak 
bisa menahan tangisnya, dilihatnya Thomas hanya terdiam 
melihat tubuh Newt yang sudah tidak bergerak 


Brenda datang dan melihat Thomas menatapnya dan Lucia 
menangis sambil mengguncang tubuh Newt 


"Newt please..wake up"Lucia terus memanggil nama Newt 
tanpa ia sadari Thomas sudah berjalan menjauh 


"Lucia dia sudah pergi" ucap Brenda membawa Lucia 
menjauh dari tubuh Newt 


"TIDAK! DIA TIDAK PERGI KEMANA MANA!" Sentak Lucia 
"Lucia ayo pergi" terdengar suara serak Brenda 

"Newt!" Gally Minho dan frypan terdiam melihat mayat Newt 
"Lucia" panggil Minho 


"Minho..,Newt dia tidak mau bangun" Lucia masih menangis 
mengadu pada Minho 


"Frypan gally tolong Newt, tolong dia aku mohon" Lucia 
memohon 


Minho berlutut didepan mayat Newt, sekali lagi mereka 
kehilangan teman teman mereka. Setelah itu tubuh Lucia 
langsung jatuh begitu saja membuat Minho dan yang 
lainnya terkejut 


"Lucia! Bangun" mereka melihat darah segar membasahi 
pakaian gadis itu. Minho panik setengah mati saat melihat 
tubuh Lucia terlihat pucat 


Lucia terbangun di sebuah ruangan putih,ia melihat Newt 
berdiri di sebrang sana menatap kearah nya dengan wajah 
tersenyum 


"Newt?" Lucia berlari dan menghamburkan pelukannya 
pada laki laki itu,Lucia sama sekali tidak melihat urat urat 


hitam dan carian hitam itu lagi dari Newt 


"Hai Lucia"Newt membalas pelukan Lucia dan mengelus 
rambut platina gadis itu 


"Aku pikir kau akan benar benar meninggalkan kami"ucap 
Lucia menatap wajah laki laki itu,Newt hanya tersenyum 


"Aku tidak pernah meninggalkan kalian" 


"Tapi aku melihat mu saat itu"Lucia menunduk saat 
mengingat bagaimana kematian laki laki itu 


"Hei,lihat aku Lucia" Newt memegang kedua belah sisi 
wajah Lucia, menatap gadis itu dengan seksama 


"Aku akan selalu bersama mu,kalian bisa saja menanggap 
ku sudah mati. Tapi ingat aku selalu bersama kalian di sini" 
Newt meraih tangan Lucia dan mengarahkan nya kearah 
dada Lucia 


"Jangan sia siakan pengorbanan kami yang berjuang 
bersama kalian. Maaf tidak bisa bergabung bersama sama 
lagi sekarang, sampai kan itu pada Thomas dan 
lainnya"ucap Newt perlahan menjauhkan tubuhnya dari 
Lucia 


"Lucia tetaplah hidup,jaga Minho. Dia mencintai mu dan 
sekarang Minho sedang menunggu mu. Kembali lah mereka 
semua menunggu mu" 


"Ayo ikut dengan ku Newt,kita akan kembali bersama"Lucia 
mengulurkan tangannya pada Newt 


"Tidak Lucia,aku sudah tidak bisa kembali lagi" ucapan Newt 
mampu membuat Lucia terdiam 


"Mereka menunggu mu" 
Saat Lucia berbalik ia melihat teman temannya dan juga 
keluarga berdiri menunggu Lucia disana 


"Newt?" Panggil Lucia saat Newt perlahan menghilang 
"Pergilah,aku mencintaimu" 


Lucia langsung membuka matanya, melihat langit langit 
tempat itu, diedarkannya penglihatan nya dan mendapati 
dirinya berada di sebuah bangunan kecil yang terbuat dari 
kayu. Lucia memeriksa bagian perut nya dan sebuah perban 
melingkar jelas disana,sudah tidak terasa sakit lagi. Lucia 
berjalan keluar melihat banyak orang disana,Minho yang 
melihat Lucia keluar dari pondok itu langsung bergegas 
menghampirinya. Air mata Lucia kembali mengalir saat 
melihat teman temannya, melihat Lucia menangis Minho 
membawa gadis itu kedalam dekapannya 


"Terimakasih.. terimakasih" bisik Lucia. 


"Perjalanan kita panjang sampai kemari, banyak orang yang 
mengorbankan nyawa nya supaya tempat ini 
terwujud.teman temanmu, keluarga mu. Bersulang untuk 
mereka yang tidak bisa kemari, bersulang untuk teman kita 
yang tiada. Tempat ini untuk kalian, untuk kita semua..," 


".. tapi itu,itu untuk mereka. Dalam waktu kedepan,jika 
kalian tenang kalian bisa memahatnya. Dan selamat datang 
di surga aman!" ucap Vince menunjuk ke arah batu didepan 
mereka 


"Ya!" Seru mereka semua 


Minho yang duduk di samping Lucia menggema erat tangan 
gadis itu, ia berterimakasih pada tahun karena,pada 


akhirnya ia dan Lucia dipertemukan kembali. Dilihatnya 
senyum lembut mengukir di wajah gadis itu 


"Oh ya,aku tak sengaja melihat ini jatuh dari saku mu. Aku 
pikir itu parfum milik mu" Minho menyerahkan sebuah botol 
kecil dengan isi berwarna seperti mutiara yang berkilau 


"Ah ini amortentia"ucap Lucia sambil tersenyum,lalu melihat 
kedepan sana 


"Newt bilang mereka selalu bersama kita disini"Lucia 
menerawang jauh saat mengingat kata kata Newt 


"Ya mereka akan selalu bersama kita"sahut frypan. 
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Lucia mendengar desas desus tentang gally yang 
memegang kendali glade,dia meyakini para gladers jika 
semua ini salah Thomas dan siapapun berpihak pada 
Thomas maka orang itu akan di usir dari glade sebelum 
matahari terbenam bersama Thomas 


"Lucia bersiap siap"bisik chuck 


Lucia mengenakan sepatunya dan ikut bersama Chuck. 
Dilihatnya Teresa dan Thomas di bawa kedepan celah itu, 
pandangan gally dan Lucia bertemu tersirat jelas tatapan 
Lucia mencemooh gally. Ingin sekali ia memberi killer curse 
pada laki laki jalang itu 


"Ini sungguh di sayangkan" ucap gally melihat Thomas yang 
terbaring di atas tanah,lalu ia berjalan mendekat kearah 
Lucia. Minho mengepalkan tangannya saat melihat pria 
bajingan itu mendekati Lucia 


"Gally.., ini tidak benar" ucap Winston 


"Bagiamana jika Thomas benar? Mungkin dia bisa membawa 
kita pulang" Tanya jeff 


"Kita sudah pulang. Paham? Aku tak mau mencoret nama 
lagi di dinding itu" jawab gally 


"Kau pikir dengan mengusir kami bisa menyelesaikan 
masalah ini?" Kini Teresa membuka suara 


"Tidak, tapi ini bukan pembuangan,ini penawaran" 


"Apa? Tunggu!" Seru Teresa 


"Gally apa yang kau lakukan!" Lucia hendak menolong 
Teresa tapi langsung di tahan oleh Chuck 


"Kau pikir aku akan membiarkan Thomas ke labirin setelah 
apa yang dia lakukan!Lihat sekeliling mu?lihat glade kita,ini 
satu satunya jalan, setelah griever mendapatkan yang 
mereka cari. Semua akan kembali normal" ucap gally 
panjang lebar 


"Kenapa kalian diam saja? Dia gila!" Ucap Teresa dengan 
tangan yang sudah terikat 


"Diam kau." 


"Jika kau disini griever akan kembali, mereka akan kembali 
dan terus kembali. Sampai kalian semua mati!" Ucap Teresa 


"Shut up, tie him up" perintah gally 
"Kau dengar? Ikat dia!" Sentak gally 


Tiba tiba Thomas langsung menyerang kedua gladers 
itu,Newt dan Minho juga menahan gally agar tidak melawan. 
Minho menodongkan senjata nya pada gally, Chuck yang 
terlihat banyak membawa barang menarik tangan Lucia 
agar ikut dengan nya. Lucia juga mengacungkan tongkat 
nya bersiap untuk menyerang jika mereka melawan 


"Kau memang penuh dengan kejutan" 


"Kau tidak perlu ikut kami, tapi kami akan pergi. Bagi yang 
mau ikut ini kesempatan terakhir" ucap Thomas 


"Jangan dengarkan, dia hanya ingin menakuti mu" gally 
menahan para gladers lain 


"Itu tak benar,kau sudah ketakutan,aku takut. Tapi lebih 
baik ku pertaruhkan nyawa ku disana daripada seumur 
hidup di sini, tempat kita bukan di sini, tempat ini bukan 
rumah kita,kita di taruh disini,kita di jebak disini. 
Setidaknya di labirin kita punya kesempatan,kita bisa keluar 
dari sini. Aku yakin itu" ucapan Thomas membuat semuanya 
terdiam,dan hampir dari pihak gally berjalan masuk ke 
kelompok Thomas 


"Gally, sudah berakhir. Ikut dengan kami" 
"Semoga berhasil melawan griever" jawab gally 


Thomas dan kelompoknya berjalan masuk kedalam labirin 
itu, sebelum jauh Lucia kembali melihat kebelakang lalu 
mengacaukan jari tangan nya pada gally 


"Bitch" ucap Lucia lalu berlari bersama yang lainnya 


"Kau terlihat sangat membencinya" ucap Newt yang 
beriringan dengan Lucia sedangkan Minho di belakang 
mereka 


"Dia menjijikkan kau tahu" jawab Lucia 


Mereka berjalan berbelok belok didalam labirin itu,Lucia 
berharap bisa menemukan jalan pulang. Mereka sudah 
lumayan jauh berlari melewati dinding dinding raksasa itu 


"Cepatlah kita hampir sampai!" Seru Thomas 


Dan Thomas tiba tiba berhenti bersembunyi di ikuti dengan 
yang lainnya. Newt menarik tangan Lucia agar sedikit 
bergeser ke belakang nya dan Minho di berdiri tepat di 
belakang Lucia. Dalam keadaan seperti ini Minho bisa 
mencium aroma apel berpadu susu dan aroma itu berasal 
dari gadis yang berdiri di depan nya itu. Minho 


mendekatkan hidung nya ke pucuk kepala Lucia menghirup 
dalam dalam aroma gadis itu menyimpan nya di memori 
ingatan nya 


"What are you doing?" Bisik Lucia saat melihat wajah Minho 
yang begitu dekat dengan nya 


"Bawa ini Chuck" Minho berjalan menghampiri Chuck yang 
berdiri didekat Teresa 


"Lucia Chuck dan aku akan bersama" ucap Teresa 


"Begitu lewat tabung itu akan aktif dan terbuka,tetap 
berdekatan tetap bersama sama,kita akan selamat kita akan 
keluar sekarang,atau mati berusaha" ucap Thomas 


"Siap?" 


Lucia memegang erat tongkatnya dan yang lain sudah 
bersiap dengan senjata masing-masing 


"Baik? Ayo!" 


Mereka berlari kencang melewati lorong itu dan terlihat satu 
griever di sana,mereka berusaha mendorong griever itu 


"Teresa! " Seru Lucia saat melihat Teresa hampir terluka 


"Bombarda!" 
Griever itu terdorong kebelakang.Dan terlihat Chuck 
mengejar kuncinya 


"Chuck!" Seru Teresa saat melihat anak itu hampir saja 
terjatuh kedalam lubang besar itu 


Lucia berlari dan menarik tubuh Chuck dan dilihatnya satu 
griever lagi datang menyerang 


"Arana exumai!" Lucia melemparkan mantera nya dan 
berlari menghindar 


Griever itu kembali terlempar kebelakang, tapi satu griever 
lagi datang, Teresa Chuck dan Lucia berlari kearah pintu itu 
dan melihat kuncinya bekerja 


"Cepat!" Teriak Thomas berusaha menahan griever itu 
dengan yang lain 


"Lakukan dengan cepat,aku akan membantu mereka" Lucia 
berlari kearah para laki laki itu 


"Lucia tidak!" Seru Chuck 


"Ayo Chuck!" Terasa membawa Chuck untuk membuka pintu 
itu 

"Gadis bodoh! Apa yang kau lakukan!" Teriak Minho saat 
melihat Lucia bergabung 


"Pergi Lucia! Cepat!" Seru Newt 


"Imperio!" 

Griever itu terlihat meloncat kearah griever lainnya dan 
menyerang griever lain,dan sekali hentakan kedua griever 
itu jatuh kedalam lubang itu 


Tapi griever itu tidak hanya satu dua saja, griever lain 
langsung bermuculan dan kembali menyerang mereka. Satu 
persatu para gladers tewas 


"Bombarda Maxima!" 
Kembali satu griever mati akibat terkena ledakan itu 


"Lucia! cepat pergi!" Seru Minho 


"Semuanya hati hati,Lucia cepat ikut bersama Teresa!" Ucap 
Thomas 


"Thomas! Ada kodenya! Delapan angka" Teriak Teresa 
"Delapan angka labirin, hey Minho! Apa urutannya!" 
"Apa?" 

"Bagian bagian labirin bodoh! Apa urutannya!" Ucap Lucia 
"Tujuh - satu - lima " seru Minho 

"Enam - empat" sahut Newt 


Tiba tiba satu griever datang dari atas dan menyerang 
mereka,Newt langsung menarik lengan Lucia agar 
menghindar 


"Awas!" 


"Minho!" Lucia memberontak dan berusaha lari untuk 
menyelamatkan Minho yang berada di bawah griever 


"Reducto!" Tapi Lucia sedikit lambat dan hanya mengenai 
bagian kaki griever itu saja 


Brak. 


Tubuh Lucia terlempar karena terkena kibasan ekor griever 
itu,dan terlihat satu kaki griever itu hancur 


"Lucia!" Minho berusaha menahan griever itu dengan 
senjata nya dan Jeff yang langsung menyerang griever itu 
setalah Lucia terlempar jauh. Jeff menancapkan tombak nya 
di kepala Monster itu tapi naasnya Jeff terbunuh 


"Jeff!" Teriak Winston saat melihat Jeff tewas. Minho berhasil 
keluar dan melihat Newt membopong tubuh Lucia untuk 
ikut masuk kedalam pintu itu 


"Empat - delapan - tiga! Bisa?" Minho berusaha menahan 
griever itu yang semakin bertambah banyak 


"Fiendfyre!" Semburan api besar keluar dari ujung tongkat 
Lucia 


"Pintunya berhasil dibuka!" Seru mereka dan satu persatu 
tembok menutup akses masuk dan membuat para griever 
yang terbakar itu hancur tertimpa 


Lucia terjatuh begitu saja setelah melemparkan mantera 
terakhirnya, terlihat luka sobekan di lengan gadis itu 


"No, no Lucia!" Newt langsung memeluk tubuh Lucia yang 
terlihat lemah 


"Dia di sengat?" Tanya Teresa dan terdengar suara sesuatu 
dari arah belakang mereka 


"Don't worry, it's just a small cut" ucap Lucia dengan suara 
nya yang terdengar kecil 


Terlihat sebuah cahaya dari arah belakang mereka,Lucia 
berusaha berdiri di bantu Newt dan Minho langsung 
menggendong tubuh Lucia 


"Kau akan baik baik saja" ucap Minho yang berjalan 
mengikuti Teresa, Newt melihat hal itu terdiam dan hanya 
berjalan di belakang Minho 


"Turunkan aku,aku bukan gadis lemah!" Lucia memberontak 
berusaha turun dari gendongan Minho 


"Kau terluka" ucap Minho,mereka sampai di suatu tempat 


"Benar yang dikatakan Minho, sebaiknya kau jangan terlalu 
banyak bergerak" ucap Newt 


Satu persatu lampu di lorong itu menyala dan terlihat lorong 
panjang didepan sana. Mereka berjalan melewati lorong itu 
dan melihat sebuah pintu 


Exit 
"Sungguh?" Tanya Winston 


Thomas perlahan mendekati pintu itu dan perlahan 
membuka nya, mereka di suguhi pemandangan Dimana 
banyak orang berbaju putih tewas. Lucia menggeliat turun 
dari gendongan Minho 


"Lucia!" Minho menarik tubuh Lucia agar tidak jauh jauh 
darinya. Disana Lucia melihat tubuh manusia yang di tutupi 
kain dan terlihat bercak darah disana, Newt memalingkan 
kepala Lucia agar tidak terlalu lama melihat mayat itu 


"Apa yang terjadi disini?" 


Mereka masuk didalam sebuah ruangan yang sudah 
berantakan dan beberapa mayat berserakan di sana. 


Dum. 


Mereka di kejutkan sesuatu dari salah satu sudut di tempat 
itu, 

Lemari kayu? 

Dari sekian banyak teknologi canggih di ruangan ini kenapa 


ada lemari kayu. Lucia seperti familiar dengan lemari kayu 
itu, perlahan dia berjalan mendekati lemari itu 


"Lucia" panggil Minho agar Lucia tidak jauh jauh dari 
mereka 


Lucia menyentuh lemari itu dan terdengar suara dari 
dalamnya, di tempelkan nya telinga nya untuk lebih jelas 
mendengar suara itu 


Meong.. 
Itu suara kucing. Lucia terlihat terkejut dan berjalan mundur 


"Ada apa? Kenapa dengan lemari itu?" Minho dan yang lain 
nya menghampiri Lucia yang terlihat tegang 


"Aku menemukan jalan pulang" ucap Lucia,napas Minho 
terasa tercekat saat mendengar Lucia menemukan jalan 
pulang 


"Aku menemukannya!" Seru Lucia dengan wajah yang 
terlihat bahagia 


"Kau yakin?" Tanya Newt 


"Aku yakin benar,ini lemari yang membawa ku kemari" Lucia 
perlahan membuka lemari itu dan terlihat banyak pakaian 
lama dan debu di sana 


"Miss Malfoy! Sebaiknya kau segera menunjukkan dirimu 
sebelum aku menemukan mu" itu suara tuan flich 


"Kau akan benar benar kembali Lucia?" Tanya Minho 
"Aku harus kembali" jawab Lucia menatap wajah Minho 


"Terimakasih sudah mau berjuang bersama kami sejauh ini 
Lucia" Teresa langsung memeluk erat tubuh Lucia 


"Terimakasih juga sudah mau menjadi temanku" jawab Lucia 
membalas pelukan Teresa 


"Chuck, sampai jumpa lagi" Lucia memeluk tubuh anak itu 
"Aku akan merindukan mu" ucap Chuck 


"Thomas,aku yakin kau bisa membawa mereka pulang" dan 
Thomas tersenyum lalu mengangguk. Satu persatu Lucia 
mengucapakan selamat tinggal pada teman temannya dan 
sekarang tinggal Newt dan Minho 


"Sampai jumpa lagi Lucia,aku harap kita bisa bertemu lagi" 
ucap Newt 


"Jaga mereka yang tersisa,alby pasti akan bangga padamu" 
ucap Lucia 


"Minho" panggil Lucia,dan laki laki itu hanya diam sambil 
menatap Lucia 


"Minho,aku harus kembali" ucap Lucia berjalan mendekat 
kearah Minho 


"Ya aku tahu" 


"Terimakasih..." lalu Lucia memeluk tubuh laki laki itu, Minho 
langsung menarik tubuh Lucia agar bisa merasakan 
hangatnya tubuh gadis itu. Di benamkan nya wajahnya di 
ceruk leher Lucia menghirup aroma yang benar membuat 
nya candu, ini mungkin untuk yang terakhir kalinya 


"Aku akan kembali,aku berjanji" ucap Lucia memeluk laki 
laki itu 


Minho benar benar tidak ingin melepaskan pelukan nya, tapi 
ia harus merelakan Lucia kembali. Lucia berjalan perlahan 


mendekati lemari itu dan melangkah masuk 


"Sampai jumpa,aku akan merindukan kalian" ucap Lucia 
dengan senyum di wajahnya, setelah Lucia benar benar 
masuk dan kembali menutup pintu lemari itu perlahan 
lemari itu memudar dan hilang 


"Dia pergi" ucap Winston 


"Bener benar pergi" ucap Newt menatap lurus tempat yang 
sudah kosong itu. 


Setelah beberapa detik didalam lemari Lucia hanya 
merasakan keheningan, napasnya sesak karena terlalu 
banyak menghirup udara yang bercampur debu. Ia segera 
berjalan kedepan melewati tumpukan baju baju itu 


Brak. 


Lucia terjatuh di ubin dingin itu dan mendapati dirinya 
disebuah ruangan yang banyak menyimpan barang, ini 
Kamar kebutuhan dan masih terdengar suara tuan flich 
disana 


Berapa lama tuan flich mencarinya? Bukannya ia sudah 
pergi berbulan bulan 


Lucia segera berdiri dan sesekali meringis karena luka di 
lengannya,ia cepat cepat pergi dari tempat itu dan berjalan 
sempoyongan menuju asramanya. Ini sudah tengah 
malam,dan ia melihat profesor Snape di sana 


"Profesor Snape" panggil Lucia dengan suaranya yang kecil 


"Profesor." Setelah itu tubuh Lucia ambruk dan gadis itu tak 
sadarkan diri 


"Kenapa keadaan nya seperti ini?" Terdengar suara samar 
samar masuk di Indra pendengaran Lucia,saat ia membuka 
mata seorang laki laki bersurai platina berdiri disana 


"Draco" 
"yes sister? What do you want?" Tanya draco 


"Kau baik baik sajakan selama ku tinggalkan berbulan 
bulan" ucap terlihat khawatir pada adiknya itu 


"Meninggalkan aku kemana? Kau tidak dari mana mana 
Lucia, mungkin kau hanya bermimpi. Dan kenapa kau bisa 
terluka? Ada yang menyerang mu?" Tanya Draco 


"I'm fine, don't worry" ucap Lucia. 


Setelah itu Lucia tidak melanjutkan sekolahnya,ia di panggil 
ke manor untuk menjalankan tugas lain. Disana Lucia 
kembali kedalam sebuah kastil yang terlihat gelap dan 
suram,ia kembali mengingat semua kejadian yang ia alami 
di glade 


"Ikutlah dengan kami ke depertemen misteri untuk mencari 
ramalan itu" bisik Bellaetrix sambil menyeringai 


"Semakin banyak kau melakukan tugas, pangeran 
kegelapan akan dengan mudah mengabulkan yang kau 
inginkan. Kau ingin keluarga mu selamat kan" 
Lucia berfikir sejenak,ia sama sekali belum menyelesaikan 
tugas nya tapi sekarang malah di tambah lagi 


"Dumbledore belum selesai" ucap Lucia dingin 


"Draco akan mengambil alih jika kau tidak mampu. Tapi ini 
sudah kewajiban mu,kau harus ingat itu" desis Bellaetrix 


"Aku akan menyelesaikan semuanya,tapi tolong jangan 
bawa draco kedalam misi ini" ucap Lucia menatap wajah 
bibinya itu 


"Kau keponakan terfavorit ku Lucia" ucap Bellaetrix tertawa 
nyaring 


Draco Malfoy 


Jangan lupa untuk vote komen dan follow yaa ntar aku 
follback:) 


the wedding 


Lucia Narcissa Malfoy mengenakan gaun putih pengantin 
dengan rambut tertata rapi. Mahkota bertahtakan berlian 
telah bertengger manis di rambutnya. Wajahnya tersapu 
make up tipis. Brenda tengah memasang cadar pengantin. 
Ya,ia Lucia Narcissa Malfoy akan menikah dengan Minho 
Hong Lee hari ini. 


Ditatapnya pantulan dirinya di depan cermin itu, Brenda 
menyentuh pundak Lucia. Tersenyum melalui cermin itu. 
Brenda sekilas melihat kilatan kesedihan Dimata Lucia, 


"Apa yang kau pikirkan,Lucia?"tanya Sonya 
"Ia hanya gugup,Sonya"balas Brenda 
Lucia tersenyum,"ya. Aku gugup"jawab Lucia 


"Orang tua mu pasti setuju dengan keputusan mu ini"ucap 
Sonya,dan di balas anggukan dari Harriet dan Brenda 


Suara pintu diketuk pun terdengar,"Ladies,apa pengantin 
wanitanya sudah siap?"tanya gally yang sangat tampan 
menggunakan tuxedo 


"Ia sudah siap gally"jawab Brenda,"kau bisa meminta Vince 
untuk kesini". 


"Wow, Lucia kau sangat cantik"puji gally membuat Lucia 
tertawa. 


"Malfoy kau sudah siap?"kali ini ganti Vince yang bertanya. 
Sonya dan Harriet membantu mengangkat ekor gaun Lucia. 


Vince yang akan mendampinginya menuju altar. Vince bisa 
merasakan tangan gadis itu terasa dingin saat ia 
mengandeng nya menuju altar. Matanya menatap fokus satu 
objek didepan sana, berdiri dengan gagah menunggunya. 


Minho tampak tampan dengan tuxedo pernikahan berwarna 
hitam. Thomas dan frypan menjadi pendamping pria Minho. 
Minho terpana sesaat Thomas menyentuh pundaknya,Lucia 
pengantinnya sangat cantik. Alunan musik dari pemain 
biola, mengiring tiap langkah Lucia dengan Vince 
mendampingi. Vince menyerahkan tangan Lucia ke tangan 
Minho. 


"Kau cantik"puji Minho membuat Lucia tersipu malu 
"Kau juga tampan,leader" balas Lucia. 


Pendeta yang memimpin pernikahan ini pun menaiki 
podium. Lucia dan Minho berhadapan satu sama lain, 


"Mari kita mulai"kata sang pendeta. Pendeta memulai acara. 


Minho mulai mengucapkan janji suci, 
"Lucia Narcissa Malfoy, I take you to bea wife, to belong to 
each other and also to protect from now on forever." 


Lucia menatap mantap wajah Minho, 
"Minho Hong Lee, I take you to be a husband, to belong to 
each other and also to take care of it from now on forever. " 


Terdengar riuh tepukkan tangan dari para tamu undangan. 
Vince tersenyum bahagia Lucia yang dianggapnya seperti 
anaknya sendiri berdampingan dengan Minho,Sonya dan 
Harriet berdampingan tersenyum kearah Lucia dan Minho, 


Jorge tampak bersama dengan Brenda,gally duduk 
disebelah seorang gadis bernama Emily. Thomas dan frypan 
selaku the best man bertepuk tangan. 

Minho mengecup lembut pucuk kepala istirnya itu, 
mengusap jari jari lentik Lucia dan tampak di jari manis 
kirinya sebuah cincin melingkar cantik disana. 


"Aku akan melindungi mu dan keluarga kita, sampai titik 
darah penghabisan"bisik nya 


"Aku akan selalu disamping mu, Minho. Always and forever, 
aku bersumpah atas nama sihirku"balas Lucia. 


Mereka menghadap kearah tamu undangan dengan tangan 
saling bertautan. Mereka semua tampak ceri,tapi mata grey 
Lucia melihat sesuatu di belakang sana. Tiga sosok yang 
membuatnya tertegun, surai hitam bercampur putih berdiri 
disamping kedua pria bersurai platina. Mereka terlalu jauh 
berdiri dibelakang para tamu undangan membuat Lucia 
hanya bisa melihat ujung kepala mereka saja. 


"Ada apa,dear?" 


"Aku.,aku melihat ayah ibu dan draco disana"ucapnya, 
Minho mengedarkan penglihatannya keseluruh penjuru 
ruangan dan mendapati, seorang wanita bersurai hitam dan 
putih berdiri disamping dua orang pria yang memiliki warna 
rambut yang sama dengan wanitanya. 


Lucia tak bisa menahan dirinya untuk segera berjalan turun 
melewati para tamu undangan. Mereka terus bertepuk 
tangan dan tersenyum melihat Lucia turun dan di susul 
Minho. 


"Dia cantik ya." 


"Tuan Hong Lee beruntung bisa mendapatkan Istri 
sepertinya." 


Lucia tak menghiraukan bisikan-bisikan itu,ia terus berjalan 
dengan kesusahan karena sepatunya dan gaunnya yang 
memperlambat pergerakannya .tapi sayangnya saat ia 
sudah di tengah tengah ruangan itu, ketiga orang itu 
berjalan keluar melewati pintu besar itu. Kali ini Lucia bisa 
melihat jelas,ketiga orang yang memakai pakaian rapi serba 
hitam. 


Itu mereka. 


"Mother.. father.., Draco." Panggil Lucia membuat semua 
orang melihat kearah belakang 


Ketiga orang itu menghilang di balik pintu. Minho langsung 
berlari cepat dan membuka pintu itu,ketiga orang tadi 
sudah berjalan keluar gedung resepsi itu. Mereka sangat 
cepat. 

Lucia sudah melihat Ketiga sosok itu perlahan menghilang 
ditelan oleh jarak. Dan akhirnya benar benar menghilang. 
Lucia ingin menangis,saat itu juga. Tapi sebuah tangan 
menarik tubuh kedalam pelukan hangat, Minho berusaha 
memberi kehangatan dan ketenangan pada Lucia. 


"Ada apa Minho?" 


Thomas dan beberapa yang lainnya bergegas mendatangi 
mereka yang berdiri didepan pintu masuk ruangan besar 
itu. 


"Kau juga melihatnya kan?!" 
Minho mengangguk. 


"Ada apa Minho?!"tanya Thomas sekali lagi 


"Orangtuanya Lucia tadi ada disini"jawab Minho 


"Dimana? Tidak ada siapapun disini"ucap gally mencari 
Cari,sosok yang dimaksud Minho. 


Lucia berjalan pelan kearah tiga kuris kosong yang dibarisan 
paling belakang. Kursi itu tepat dimana mereka tadi duduk, 
dan ada sesuatu disana. Sebuah amplop coklat tergeletak 
disana, tangan Lucia terulur mengambil amplop itu. 


Lucia Malfoy. 
Tertera namanya disana. 


"Mereka sudah tidak ada disini lagi,aku sudah mencarinya 
sampai keluar gedung"ucap gally yang baru saja dari luar. 


Lucia duduk disalah satu sofa dikamarnya. Membuka 
amplop coklat tadi dengan sangat hati-hati,Minho ikut 
bergabung duduk disamping Lucia. Laki laki itu baru saja 
selesai mandi, bahkan rambut hitamnya masih terlihat 
lembab. 


Lucia Narcissa Malfoy. 


Kami bangga padamu. 

Namamu dan keluarga barumu akan tetap ada di pohon 
keluarga Malfoy. 

Kami tak akan menghapuskan namamu walaupun kau 
menikah dengan seorang muggle. 

Kami selalu ada menerima mu lucia, apapun itu keputusan 
mu. 


Kami menyayangimu Lucia. 


the Malfoy family. 


The end. 


New book 


Hai teman teman,aku buat cerita baru lagi ni. Karena versi 
Minho nya udah selesai, sekarang giliran Newt. 
Jangan lupa mampir yaa:) 


